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MOTTO

!Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka sesungguhnya kesungguhan itu adalah
untuk dirinya sendiri.
(Qs Al-Ankabut (29:6))

1 Qs surat Al-ankabut (29:6)
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RINGKASAN
“Mekanisme Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 4
ayat 2 atas Jasa Konstruksi Penggantian Jembatan Beton Menjadi Box Culvret
pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember”’; Hudanurina Diah Masitah, 120903101005;
2015: 71 Halaman; Program Studi Diploma Il Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Jember.

Pajak merupakan elemen penting di dalam penerimaan suatu negara karena
sebagian besar Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) diperoleh melalui
penerimaan dari sektor pajak. Kontribusi pajak dalam meningkatkan penerimaan
negara sangatlah diperlukan. Melihat bahwa kebutuhan anggaran yang dibutuhkan
oleh negara Indonesia sangatlah besar. Salah satu contoh perusahaan sebagai wajib
pajak dan wajib pungut pajak adalah PT Kereta Api Indonesia (persero), yang
bergerak dibidang transportasi sebagai angkutan umum. PT Kereta Api Indonesia
(persero) adalah badan usaha milik negara atau BUMN yang dalam kegiatan
usahanya dapat dikenai pungutan pajak. Salah satu kegiatannya dalam meningkatkan
kualitas pelayanan dalam usahanya adalah pembangunan untuk pengantian jembatan
beton menjadi box culvert, yang ditujukan untuk meningkatakan kondisi keamanan
dan kelayakan lintas kereta api. Melihat kondisi pada plat beton jembatan sudah tipis
sehingga mudah mengelupas dan dapat menyebabkan longsor, serta pada musim
hujan aliran sungai dapat menutupi permukaan jembatan. Keadaan tersebut
menyebabkan kereta api tidak dapat melintasi jembatan karena bisa menyebabkan
aliran listrik yang ada pada mesin kereta api bermasalah atau mengalami kerusakan.
Keselamatan penumpang juga dikhawatirkan, karena jika kereta api melintas saat
jembatan tertutup air dari aliran sungai juga bisa menyebabkan anjlok pada rel kereta
atau roda kereta api lepas dari pijakan rel.

Untuk mewujudkan pembangunan prasarana lintas diadakan kerja sama
dengan salah satu rekanan yang bergerak dibidang jasa usaha konstruksi, atas
kerjasama tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2008
dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 dari nilai kontrak jasa konstruksi.

vii
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Tujuan dari kegiatan Praktek Kerja Nyata ini adalah untuk menyelesaikan
Laporan Tugas Akhir penulis dan juga untuk mengetahui tata cara pemungutan PPh
pasal 4 ayat 2 atas Mekanisme Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak
Penghasilan Pasal 4 ayat 2 atas Jasa Konstruksi Penggantian Jembatan Beton Menjadi
Box Culvret pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember. Adapun kegiatan dalam PKN
meliputi: (a) Membantu tugas administrasi perkantoran; (b) Mempelajari materi
terkait dengan PPh passal 4 ayat 2 Jasa Konstruksi Penggantian Jembatan Beton
Menjadi Box Culvret pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember. Pajak yang telah dipungut
oleh PT Kereta Api DAOP 9 Jember disetor ke Bank persepsi dengan menggunakan
Surat Setoran Pajak (SSP) dan dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jember
dengan menggunakan SSP, Daftar bukti pemotongan dan bukti potong.

Kesimpulan dari Praktek Kerja Nyata di PT Kereta Api DAOP 9 Jember atas
Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 atas Jasa
Konstruksi Penggantian Jembatan Beton Menjadi Box Culvret telah sesuai dengan
dasar hukum perpajakan yang berlaku. Dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya PT Kereta Api DAOP 9 Jember selalu tepat waktu dan tidak pernah

terlambat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah iuran wajib kepada negara dan dapat dipakasakan pada yang
wajib membayarnya berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung serta hasilnya digunakan untuk membiaya pengeluaran umum dalam
penyelenggaraan pemerintahan di dalam negara (Waluyo:2002). Pajak merupakan
elemen penting di dalam penerimaan suatu negara karena Sebagian besar Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) diperoleh dari penerimaan sektor pajak.
Pajak memiliki suatu fungsi antara lain sebagai fungsi anggaran dan fungsi pengatur.
Fungsi anggaran dari pajak merupakan sumber dana yang difungsikan untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah, salah satunya adalah penyediaan
barang dan jasa publik serta pembangunan struktur maupun infrastruktur. Fungsi
kedua adalah pengatur yang memiliki arti bahwa pajak tersebut sebagai alat untuk
mengatur dan melaksanakan kebijaksanaan dalam bidang sosial dan ekonomi, yang
dimaksud mengatur adalah memberikan batasan batasan agar tujuan yang ingin
dicapai tidak melampaui ketentuan yang telah ditetapkan.

Kontribusi pajak dalam meningkatkan penerimaan negara sangatlah
diperlukan. Melihat bahwa kebutuhan anggaran yang dibutuhkan oleh negara
Indonesia sangatlah besar. Pajak juga penyumbang dana terbesar guna memenuhi
kebutuhan negara, maka perlu diadakannya beberapa hal untuk meningkatkan
penerimaan pajak. Fungsi penerimaan juga dapat di optimalisasi dengan
ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi adalah kegiatan yang berkaitan dengan
penambahan jumlah wajib pajak dan perluasan objek pajak. Upaya ini ditempuh
melalui penyempurnaan administrasi pajak, peningkatan mutu pegawai atau petugas
pemungut, dan penyempurnaan Undang-Undang Perpajakan. Intensifikasi di sektor
perpajakan dilakukan dengan mengoptimalisasi penggalian penerimaan pajak

terhadap objek pajak serta subjek pajak yang telah terdaftar dalam administrasi
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Direktorat Jenderal Pajak. Berbagai cara telah dilakukan untuk menigkatkan
penerimaan pajak melalui berbagai jenis pajak, salah satunya adalah Pajak
Penghasilan yang mempunyai potensi sumber penerimaan pajak yang besar di Negara
ini.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan, yang terdiri dari PPh (Pajak Pnghasilan) pasal 21 yang mengatur tentang
pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan
yang diterima atau diperoleh wajib pajak orang pribadi. Kedua yaitu PPh pasal 22
yang berisi tentang peraturan pembayaran pajak penghasilan dalam tahun berjalan
yang dipungut sehubungan dengan pembayaran atas penyerahan barang oleh
bendaharawan pemerintah dan kegiatan dibidang impor atau kegiatan usaha dibidang
lain. Ketiga PPh pasal 23 mengatur pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima
atau diperoleh wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap yang berasal dari
modal, penyerahan jasa atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong
sebagaimana yang dimaksud PPh pasal 21. Yang terakhir adalah Pajak Penghasilan
Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak penghasilan yang pemotongannya bersifat final,
sehingga pemotongan pajak tersebut tidak dapat dikreditkan. Objek penghasilan yang
dikenai PPh pasal 4 ayat 2 adalah penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan
lainnya, bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi orang pribadi, penghasilan
berupa hadiah undian, penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya,
penghasilan dari transaksi pengalihan harta dan atau bangunan, penghasilan
sehubungan dengan jasa usaha konstruksi dan penghasilan dari persewaan tanah dan
atau bangunan.

Negara memiliki wewenang penuh dalam mengenakan pajak terhadap warga
negaranya baik Orang Pribadi, Badan maupun Badan Usaha Tetap (BUT) atau badan
lain yang bukan warga negaranya yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Salah satu contoh perusahaan sebagai wajib
pajak dan wajib pungut pajak adalah PT Kereta Api Indonesia (persero) yang

bergerak dibidang transportasi umum. PT Kereta Api Indonesia (persero) adalah
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Badan Usaha Milik Negara atau BUMN yang menyediakan jasa angkutan, dalam
kegiatan usahanya dapat dikenai pungutan pajak, sehingga PT Kereta Api Indonesia
wajib mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan
dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP).

PT Kereta Api Indonesia DAOP 9 Jember dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dalam kegiatan usahanya adalah melakukan pembangunan untuk
pengantian jembatan beton menjadi box culvert, hal tersebut dilakukan untuk
meningkatakan kondisi keamanan dan kelayakan lintas kereta api. Melihat kondisi
pada plat beton jembatan sudah tipis sehingga mudah mengelupas dan tulangan sudah
keropos sehingga dapat menyebabkan longsor, serta pada musim hujan aliran sungai
dapat menutupi permukaan jembatan. Keadaan tersebut menyebabkan kereta api tidak
dapat melintasi jembatan karena bisa menyebabkan aliran listrik yang ada pada mesin
kereta api bermasalah atau mengalami kerusakan. Keselamatan penumpang juga
dikhawatirkan, karena jika Kereta Api melintas saat jembatan tertutup air dari aliran
sungai juga bisa menyebabkan anjlok pada rel kereta atau roda kereta api lepas dari
pijakan rel. Untuk mengatasi permasalahan tersebut PT Kereta Api Indonesia
(persero) DAOP 9 Jember melakukan proyek pembangunan prasarana lintas.

Dalam mewujudkan pembangunan prasarana lintas diadakan kerja sama
dengan salah satu rekanan yang bergerak dibidang jasa usaha konstruksi, kegiatan
kerjasama dengan rekanan diperolen melalui penunjukan langsung oleh PT Kereta
Api Indonesia DAOP 9 Jember, karena kondisi objek pekerjaan mendesak dan
pembiayaan proyek pekerjaan kualifikasi rendah. Kemudian pihak rekanan
melakukan pekerjaan konstruksi dalam jangka waktu yang telah ditentukan dalam
kontrak kerja, selanjutnya setelah tercapai PT Kereta Api Indonesia (persero) DAOP
IX jember membayarkan dana yang sesuai dalam kontrak kerja. Berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 187 Tahun 2008 maka pihak rekanan wajib
dipungut PPh pasal 4 ayat (2) atas penghasilan yang diterima dari PT. Kereta Api
(persero) DAOP 9 Jember sehubungan dengan pelaksanaan jasa usaha konstruksi.
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Pada tahun 2012 pihak rekanan yang bekerja sama dengan PT Kereta Api
(persero) menyetorkan sendiri pajak PPh pasal 4 ayat (2) yang terutang atas
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan jasa konstruksi. Tetapi, pada saat itu pihak
rekanan tidak menyetorkan pajak yang seharusnya dibayar. PT Kereta Api (persero)
sebagai pihak pemilik pekerjaan mendapat surat teguran dari fiskus agar melunasi
pajak yang belum dibayar. Adanya surat teguran tersebut, maka PT Kereta Api
Indonesia DAOP 9 Jember pada tahun 2013 mengubah sistem penyetoran pajaknya
yang sebelumnya disetorkan oleh pihak rekanan menjadi PT Kereta Api (persero)
yang memotong, menyetor dan melaporkan pajaknya.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik mengangkat judul
. “Mekanisme pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan pasal
4 ayat (2) atas jasa penggantian jembatan beton menjadi box culvert oleh PT

Kereta Api Indonesia (persero) DAOP 9 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
laporan ini adalah ingin mengetahui bagaimana mekanisme pemotongan, penyetoran
dan pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas jasa konstruksi penggantian
jembatan beton menjadi box culvert pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) DAOP

9 jember.

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata (PKN)

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata (PKN)

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, ada pun tujuan
pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN), yaitu:

a. Ingin mengetahui dan memahami secara langsung Mekanisme Pemotongan,
Penyetoran dan Pelaporan Pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas jasa penggantian
jembatan beton menjadi box culvert pada PT Kereta Api Indonesia (persero)
DAOP IX jember;

b. Ingin memperoleh pengalaman di lapangan yang berkaitan dengan administrasi

perpajakan khususnya Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2).

1.3.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata (PKN)

a. Menambah pengetahuan dan wawasan serta gambaran yang lebih jelas tentang
Mekanisme Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan penghasilan pasal 4 ayat (2)
atas jasa penggantian jembatan beton menjadi box culvert pada PT Kereta Api
Indonesia (persero) DAOP IX jember;

b. Memperoleh pengalaman kerja dan meningkatkan keterampilan khususnya yang

berkaitan dengan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pajak

Menurut Undang-Undang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1
angka 1, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat (pasal 1 angka 1 UU KUP).

Sedangkan pengertian pajak menurut Soemitro (dalam Waluyo 2000:2) Pajak
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat
dipaksakan) dan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan serta digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memeiliki unsur-unsur :
a. luran dari rakyat kepada negara.
Yang berhak memungut pajak adalah negara. luran tersebut berupa uang
(bukan barang)
b. Berdasarkan Undang-Undang.

Pajak diungut berdasarkan aturan yang ada di dalam Undang-Undang serta

aturan pelakasanaannya.

c. Tanpa jasa timbal balik secara langsung dari negara.

Pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya keuntungan individual oleh

pemerintah.

d. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
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2.1.1 Fungsi Pajak
Fungsi pajak melalui ciri-ciri yang melekat pada pengertian pajak dari
berbagai definisi, dapat diuraikan fungsi pajak menurut Waluyo (2011:6) yaitu
sebagai berikut :
a. Fungsi anggaran atau penerimaan (budgetair) yang merupakan salah satu
sumber dana yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara.
Sebagai contoh pajak dimaksudkan ke dalam komponen penerimaan
dalam negeri pada APBN (Anggaran Perbelanjaan Biaya Negara);
b. Fungsi mengatur (regulerend) yaitu sebagai alat untuk mengatur atau
melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.
Contohnya adalah pengenaan pajak yang lebih tinggi kepada barang

mewah.

2.1.2 Pengelompokan Pajak
Mardiasmo (2011:5-6) pajak dapat diklasifikasikan kedalam tiga kelompok,
adalah sebagai berikut :
a. Menurut golongan
1) Pajak langsung adalah pajak yang pembebanannya tidak dapat
dilimpahkan kepada pihak lain, tetapi harus menjadi beban langsung
wajib pajak yang bersangkutan secara ekonomi. Contoh : Pajak
Penghasilan;
2) Pajak tidak langsung adalah pajak yang pembebanannya dapat
dilimpahkan kepada pihak lain. Pemungutannya bersifat insedentil,

contoh : Pajak pertambahan nilai.
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Secara ekonomis, untuk membedakan pajak langsung dengan pajak tidak
langsung, dapat dilihat adanya 3 (tiga) unsur yaitu :

1) Penanggung jawab pajak (tax payer), adalah orang yang secara formil
yuridis diharuskan melunasi pajak, bila padanya terdapat factor atau
kejadian yang menimbulkan sebab untuk dikenakan pajak;

2) Penanggung pajak adalah orang yang dalam faktanya dalam arti
ekonomis memikul beban pajak;

3) Pemikul beban pajak adalah orang yang menurut maksud pembuat
Undang-undang harus memikul beban pajak (destinaris).

b. Menurut sifat
Pembagian pajak menurut sifat dimaksudkan pembedaan dan pembagaiannya
berdasarkan ciri-ciri prinsip adalah sebagai berikut :

1) Pajak Subyektif, vyaitu pajak pajak dalam pengenaannya
memperhatikan kondisi wajib pajak;

2) Pajak Objektif, vyaitu pajak yang berdasarkan objek tanpa
memperhatikan keadaan wajib pajak.

c. Menurut pemungut dan pengelolanya

1) Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang
mewah, dan bea materai;

2) Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah
tingkat I dan tingkat 11 dan digunakan untuk membiayai rumah tangga
daerah. otonom tingkat | dan tingkat Il. Pajak daerah dapat dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu : pajak daerah tingkat I (propinsi) yaitu: Pajak
rokok, pajak kendaraan bermotor, pajak air permukaa. dan pajak
daerah tingkat Il (kotamadya/kabupaten) yaitu: pajak bumi dan
bangunan, pajak reklame, pajak hotel dan pajak restoran.
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2.1.3 Tata Cara Pemungutan Pajak

a. Tata cara pemungutan pajak menurut (Mardiasmo:2011) dapat dibagi

menjadi 3 stelsel :

1)

2)

3)

Stelsel nyata

Pegenaan pajak berdasarkan pada objek (penghasilan yang nyata),
sehingga pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak,
yakni setelah penghasilan yang sesungguhnya diketahui. Stelsel nyata
mempunyai kelebihan atau kebaikan dan kekurangan. Kebaikan stelsel
ini adalah pajak yang dikenakan lebih realistis. Sedangkan kelemahannya
adalah pajak baru dapat dikenakan pada akhir periode (setelah
penghasilan riil diketahui);

Stelsel Anggapan

Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh
udang-undang. Misalnya, penghasilan suatu tahun dianggap sama dengan
tahun sebelumnya, sehingga pada awal tahun pajak sudah dapat
ditetapkan besarnya pajak yang terutang untuk tahun pajak berjalan.
Kebaikan stelsel ini adalah pajak yang dibayar selama tahun berjalan,
tanpa harus menunggu pada akhir tahun. Sedangkan kelemahannya
adalah pajak yang dibayar tidak berdasarkan pada keadaan yang
sesungguhnya;

Stelsel Campuran

Stelsel campuran ini merupakan kombinasi antara stelsel nyata dan
stelsel anggapan. Pada awal tahun, besarnya pajak dihitung berdasarkan
suatu anggapan, kemudian pada akhirnya tahun besarnya pajak
disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya. Bila besarnya pajak
menurut kenyataan lebih besar dari pada pajak menurut anggapan, maka
wajib pajak harus menambah. Sebaiknya, jika lebih kecil kelebihannya

dapat diminta kembali.
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b.  Asas Pemungutan Pajak
Menurut Mardiasmo (2011:7) asas pemungutan pajak dapat dibedakan
menjadi 3 (tiga) yakni :

1) Asas domisili (asas tempat tinggal)
Negara memiliki hak untuk megenakan pajak terhadap warganya baik
yang berpenghasilan dari luar negeri maupun luar negeri;

2) Asas sumber
Pajak dapat dikenakan dari pengasilan yang bersumber dari wilayah
negara tanpa memperhatikan tempat tinggal wajib pajak;

3) Asas Kebangsaan
Pajak dapat dikenai pada kebangsaan asing yang tinggal di Indonesia,
asas ini berlaku untuk orang asing yang tinggal di Indonesia.

2.1.4 Sistem Pemungutan Pajak
Menurut (Waluyo dan wirawan:2000) pemungutan pajak dikenal beberapa
sistem pemugutan, yaitu:
a. Official Assesment System
Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan terhadap fiskus untuk
menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang oleh wajib sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
b. Self Assesment System
Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang pada wajib pajak
untukmenghitung sendiri  jumlah pajaknya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
c. With Holding System
Sistem pemungutan pajak yang wewenang dalam menghitung jumlah pajak
terutangnya dilimpahkan pada pihak ketiga sesuai peraturan perundang-

undangan.
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2.1.5 Tarif Pajak
Ada 4 macam tarif pajak Mardiasmo (2011:9) yaitu sebagai berikut:

a. Tarif sebanding berupa prosentase yang tetap, terhadap berapapun jumlah
yang dikenai pajak, sehingga besarnya pajak yang terutang proporsional
terhadap besarnya nilai yang dikenai pajak;

b. Tarif tetap tarif berupa jumlah yang tetap (sama) terhadap berapapun jumlah
yang dikenai pajak sehingga besarnya pajak yang terutang sama;

c. Tarif Progresif, presentase tarif yang digunakan semakin besar bila jumlah
yang dikenai pajak semakin besar;

d. Tarif degresif, presentase tarif yang digunakan semakin kecil bila jumlah yang

dikenai pajak semakin besar.

2.2  Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan merupakan pajak yang dibebankan atas penghasilan
perorangan, perusahaan atau badan hukum lainnya. Mardiasmo (2011:135)
menyatakan bahwa Undang-Undang Pajak Penghasilan (PPh) mengatur pengenaan
Pajak Penghasilan terhadap subjek pajak berkenaan dengan penghasilan yang
diterima atau diterima atau perolehannya dalam tahun pajak. Subjek pajak tersebut
dikenai pajak apabila menerima atau memperoleh penghasilan.

Peraturan perundang-undang yang mengatur pajak penghasilan di Indonesia

adalah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008.
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Subjek Pajak Penghasilan

Berdasarkan pasal 2 ayat 2 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, subjek pajak

dikelompokkan sebagai berikut :

a.

2.2.3

Subyek Pajak Orang Pribadi

1) Orang pribadi sebagai subyek pajak dapat bertempat tinggal atau berada
di indonesia ataupun di luar Indonesia;

2) Subyek Pajak warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan:
Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan merupakan subyek
pajak pengganti, menggantikan mereka yang berhak, yaitu ahli waris.
Penunjukan warisan yang belum dibagi sebagai subyek pajak pengganti
dimaksudkan agar pengenaan pajak atas penghasilan yang berasal dari
warisan tersebut tetap dapat dilaksanakan;

Subyek Pajak Badan

Badan adalah sekumpulan orang dan atau modal yag merupakan kesatuan

baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha meliputi

perseroan terbatas, perseroan komanditer, badan usaha milik negara dan badan

usah milik daerah dalam nama dan bentuk apapun yang menjalankan usaha

atau melakukan kegiatan untuk memperoleh penghasilan merupakan subyek

pajak;

Subyek Pajak Bentuk Usaha Tetap (BUT)

Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang pribadi

yang tidak bertepat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada di

Indonesia tidak lebih dari 183 hari dalam jangka waktu 12 bulan.

Obyek Pajak Penghasilan
Berdasarkan pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008,

penghasilan yang termasuk obyek pajak adalah :

a.

Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima

atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus,
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gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali

ditentukan lain dalam undang undang ini;

Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan penghargaan;

Dalam pengertian hadiah termasuk hadiah hadiah dari undian, pekerjaan dan

kegiatan seperti hadiah undian tabungan, lalu yang dimaksud dengan

penghargan adalah imbalan yang diberikan sehubungan dengan kegiatan
tertentu, misalnya penemuan benda purbakala;

Laba usaha;

Keuntungan karena penjualan atau pengalihan harta:

1) Keuntungan karena pengalian harta kepada perseroan, persekutuan, dan
badan lainnya ssebagai pengganti saham atau penyertaan modal.

2) Keuntungan karena pengalihan harta kepada pemegang saham, sekutu atau
anggota yang diperoleh perseroan, persekutuan, dan badan lainnya.

3) Keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan, atau
sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga sedarah dalam garis
keturunan lurus.

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai biaya

dan pembayaran tambahan pengembalian pajak;

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan

pengembalian utang;

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari

perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha

koperasi;

Royalti atau imbalan atas penggunaan hak;

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta;

. Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala;

Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan jumlah tertentu

yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah;

. Keuntungan selisih kurs mata uang asing;
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Selisih lebih karena penilaian kembali aset;

Premi asuransi;

luran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri
atas wajib pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan bebas;

Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum
dikenakan pajak;

Penghasilan dari usaha berbasis syariah;

Imbalan bunga sebgaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur
mengenai ketentuan umum dan tatacara perpajakan;

Surplus bank Indonesia.

Tidak termasuk objek pajak
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak

Penghasilan pasal 4 ayat (3) yang tidak termasuk objek pajak adalah:

a.

Bantuan sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh badan amil zakat atau
lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah dan para
penerima zakat yang berhak. Dan harta hibahan yang diterima oleh keluarga
sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat, dan oleh badan keagamaan
atau badan pendidikan atau badan sosial atau pengusaha kecil, termasuk
koperasi yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan, sepanjang tidak ada
hubungan dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan antara
pihak-pihak yang bersangkutan;

Warisan;

Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan sebagai pengganti
saham atau penyertaan modal,

Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang
diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau kenikmatan dari wajib

pajak atau pemerintah;
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Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan
dengan asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi
beasiswa,;

Deviden atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan sebagai
wajib pajak dalam negeri, koperasi, BUMN atau BUMD, dari penyertaan
modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di
Indonesia.

Deviden berasal dari cabangan laba yang ditahan;

Bagi perseroan 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah modal yang disetor
dan harus mempunyai usaha aktif diluar kepemilikan saham tersebut.

luran yang diterima atau diperoleh dana pension yang pendiriannya telah
disahkan oleh Menteri Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja
maupun pegawai;

Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana pension sebagaimana
dimaksud pada angka 7, dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan;

Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan komanditer
yang modalnya tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan, perkumpulan,
firma, dan kongsi;

Bunga obligasi yang diterima atau diperoleh reksadana selama 5 tahun
pertama sejak pendirian perusahaan atau pemberian izin usaha;

. Penghasilan yang diterima atau yang diperoleh perusahaan modal ventura
berupa bagian laba dari badan pasangan usaha yang didirikan dan
menjalankan usaha atau kegiatan di Indonesia, dengan syarat badan pasangan
usaha tersebut :

Merupakan perusahaan kecil, menengah, atau yang menjalankan kegiatan
dalam sector usaha yang ditetapkan dengan keputusan Menteri Keuangan;

. Sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di Indonesia.
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2.2  Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2)
2.3.1 Pengertian Pajak penghasilan pasal 4 ayat (2)

Menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2) pengertian pajak
penghasilan pasal 4 ayat (2) adalah pajak penghasilan yang dikenakan pada wajib
pajak pada saat menerima penghasilan, penghasilan tersebut berupa penghasilan
bunga deposito atau tabungan lainnya, penghasilan dari saham dan sekuritas lainnya,
bunga atau diskonto obligasi dan surat berharga atas penghasilan bunga obligasi,
penghasilan atas hadiah undian, penghasilan atas persewaan tanah dan atau bangunan,
penghasilan atas jasa konstruksi meliputi perencanaan konstruksi, pelaksanaan
konstruksi dan pengawasan konstruksi, bunga simpanan yang dibayarkan oleh
koperasi kepada anggota wajib pajak orang pribadi, dividen yang diterima atau
diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri.

Pajak Penghasilan yang diatur dalam Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Pajak
penghasilan Nomor 36 Tahun 2008, untuk penghasilan-penghasilan tertentu yang
ditetapkan Peraturan Pemerintah. Dalam keseharian lebih dikenal dengan sebutan
singkat PPh Final karena memang hampir seluruhnya bersifat final. Pengertian final
dalam konteks PPh Final ini adalah bahwa Wajib Pajak yang menerima atau
memperoleh penghasilan tersebut tidak perlu menghitung lagi PPh yang terutang atas
penghasilan tertentu tersebut di SPT Tahunan PPh. Pelunasan PPh-nya harus
dilakukan pada setiap bulan saat penghasilan tersebut diterima atau diperoleh.
Mekanisme pelunasannya bisa melalui pemotongan oleh pemberi penghasilan atau

harus disetor sendiri oleh Wajib Pajak penerima penghasilan.

2.3.2 Dasar Hukum Penghasilan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2)
a. Penghasilan bunga deposito/ tabungan yang ditempatkan di dalam negeri dan
yang yang di tempatkan diluar negeri, diskonto sertifikat Bank Indonesia
(SBI), dan jasa giro. Hal ini diatur dalam peraturan Pemerinah Nomor 131
Tahun 2000, Keputusan Menteri Keuangan nomor 51/KMK.04/2001;
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. Transaksi penjualan saham pendiri dan bukan saham pendiri, untuk lebih
jelasnya pajak mengenai hal tersebut diatur dalam peraturan pemerintah
nomor 14 Tahun 1997;

Bunga/diskonto obligasi dan surat berharga, atas pajak penhasilan bunga
obligasi diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2009
sebagaimana telah diubah terakir dengan peraturan Pemerintah Nomor 100
tahun 2013 dan peraturan Menteri Keuangan Nomor 07/PMK/.011/2012;
Pajak penghasilan atas hadiah undian diatur dalam peraturan Pemerintah
Nomor Tahun 2000 dan Keputuan Dirjen Pajak Nomor kep.395/PJ/2001;
Pajak penghasila atas persewaan tanah dan atau bangunan diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2002;

Jasa konstruksi, meliputi perencanaan konstruksi, pelaksanaan konstruksi, dan
pengawasan konstruksi, pajak penghasilan atas usaha jasa konstruksi diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2008 sebagaiman telah
disempurnakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2009 dan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 187/PMK.03/2008;

. Wajib pajak yang usaha pokoknya melakukan pengalihan hak atas tanah dan
atau bangunan. Pajak Penghasilan atas pengalihan harta berupa tanah dan atau
bangunan diatur dala peraturan pemerintah  Nomor 48 Tahun 1994
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2008, Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-28/pj/2013;

Bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota wajib pajak
orang pribadi. Pajak Penghasilan atas bunga simpanan yang dibayarkan oleh
koperasi kepada anggota koperasi orang pribadi diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
112 Tahun 2010;

Dividen yang diterima/diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri.
Pajak Penghasilan atas dividen tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 111 Tahun 2010.
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Subyek Pajak Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2)
Menurut Resmi (2014:154-167) subjek pajak penghasilan pasal 4 ayat (2)

Orang pribadi atau badan dalam negeri serta bentuk usaha tetap yang
menerima penghasilan atas bunga tabungan serta diskonto Sertifikat Bank
Indonesia;

Orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan saham di bursa efek;

Orang pribadi atau badan dalam negeri dan luar negeri serta bentuk usaha
tetap yang menerima bunga obligasi termasuk diskonto obligasi;

Orang pribadi atau badan atau badan yang menerima hadiah atau badan;
Orang pribadi atau badan yang menerima atau memperoleh penghasilan dari
persewaan tanah dan atau bangunan;

Penyedia jasa konstruksi yaitu orang pribadi atau badan termasuk bentuk
usaha tetap yang kegiatan usahanya menyediakan layanan jasa konstruksi baik
sebagai perencana konstruksi, pelaksana konstruksi, pengawas konstruksi
maupun sub-subnya;

Orang pribadi atau badan yang memperoleh penghasilan dari pengalihan hak
atas tanah dan atau bangunan;

Orang pribadi sebagai anggota koperasi yang mempunyai simpanan di
koperasi tersebut dan memeperoleh atau menerima bunga atas simpanannya,;
Orang pribadi dalam negeri yang bertindak sebagai pemegang saham suatu
perseroan, pemegang polis suatu perusahaan asuransi, dan anggota koperasi

yang menerima sisa hasil usaha.
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Obyek Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2)
Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 pasal 4 ayat (2) objek pajak

yang dikenakan adalah sebagai berikut :

a.

Penghasilan atas bunga diskonto dan tabungan serta diskonto surplus Bank
Indonesia. Termasuk bunga dalah bunga yang diterima atau diperoleh dari
deposito dan tabungan yang ditempatkan di luar negeri melalui bank yang
didirikan atau berkedudukan di Indoesia atau cabang bank luar negeri di
Indonesia. Diskonto SBI adalah selisih antara nilai nominal dengan harga jual
SBI yang dilakukan oleh dana pensiun dan bank yang menjual kembali
sertifikat Bank Indonesia kepada pihak lain;

Penghasilan atas transaksi saham dan sekuritas lainnya dan transaksi
penjualan saham di bursa efek Indonesia.

Penghasilan berupa bunga obligasi termasuk diskonto obligasi;

Penghasilan berupa hadiah undian dengan nama dan dalam bentuk apapun
(dapat berupa uang, barang, atau kenikmatan, misalnya menginap di hotel
berbintang);

Penghasilan dari persewaan tanah dan atau bangunan berupa
tanah,rumah,rumah susun, apartement, kondominium, gedung perkantoran,
rumah, kantor, toko, rumah toko, gudang dan industri;

Penghasilan dari jasa berupa jasa konstruksi yakni jasa perencanaan
konstruksi, jasa pelaksanaan konstruksi, jasa pengawasan konstruksi;
Penghasilan yangditerima oleh orang pribadi atas pengalihan atas tanah dan
atau bangunan;

Penghasilan atas bunga simpanan koperasi yang diterima oleh anggotanya;
Penghasilan dari deviden yaitu bagian laba dengan nama dan dalam bentuk
apapun yang diterima oleh pemegang saham atas kepemilikan saham dari

suatu peseroan.
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2.3.5 Tarif Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2)

a. Keputusan Menteri Keuangan No 4 Tahun 2001, atas penghasilan bunga
diskonto dan tabungan serta diskonto sertifikat Bank Indonesia besarnya tarif
PPh yang dipotong adalah :

1) Wajib Pajak dalam negeri dan (Badan Usaha Tetap) BUT dengan tarif
20% dari Jumlah bruto deposito dan tabungn serta sertifikat bank
Indonsia;

2) Wajib Pajak luar negeri selain (Badan Usaha Tetap) BUT dengan 20
% atau sesuai tarif berdasarkan persetujuan penghindaran pajak
berganda.

b. Peraturan pemerintah Nomor 14 Tahun 1997, mengenai penghasilan atas
Transaksi saham dan sekuritas lainnya besarnya tarif PPh pasal 4 ayat (2)
yang dipotong adalah :

1) Semua transaksi penjualan saham dengan tarif dari jumlah bruto nilai
transaksi penjualan;

2) Transaksi pemilik saham sendiri dengan tarif 0,1% dan tambahan
0,5% jumlah bruto nilai transaksi penjualan, kecuali penjualan saham
pendiri oleh perusahaan modal ventura atas penyertaan modal kepada
perusahaan pasangan usahanya.

c. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 7 Tahun 2012 mengenai penghasilan atas
bunga obligasi besarnya tarif PPh yang dipotong adalah:

1) Bunga Obligasi dengan tarif 20% dari Jumlah bruto bunga sesuai
dengan kepemilikan obligasi untuk wajib pajak dalam negeri dan
(Badan Usaha Tetap) BUT. Untuk wajib pajak luar negeri selain BUT
sebesar 20% atau sesuai tarif berdasarkan persetujuan penghindaran
pajak berganda dari jumlah bruto bunga sesuai dengan kepemilikan;

2) Diskonto obligasi dengan kupon dengan tarif 15% dari Selisih lebih
harga jual atau nilai nominal di atas harga perolehan untuk wajib pajak
dalam negeri dan BUT 20% dari Selisih lebih harga jual atau nilai
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nominal di atas harga perolehan untuk wajib pajak luar negeri selain
BUT;

3) Bunga dan atau diskonto obligasi dengan tarif 15% dari Selisih lebih
harga jual atau nilai nominal untuk wajib pajak redaksana yang
terdaftar pada badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan;

d. Keputusan Dirjen Pajak Nomor 395 Tahun 2001, mengenai penghasilan atas
hadiah undian besarnya pph yang dikenakan adalah Orang Pribadi atau Badan
yang memperoleh hadiah atau undian dengan tarif 25% dari jumlah bruto
hadiah undian;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2002, mengenai penghasilan atas
persewaan Tanah dan atau bangunan, besarnya tarif pph pasal 4 yang
dipotong adalah orang Pribadi atau Badan yang memperoleh penghasilan atas
persewaan tanah dan atau bangunan dengan tarif 10% dari Jumlah Bruto nilai
persewaan tanah dan atau bangunan;

f. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 187 Tahun 2008, mengenai penghasilan
atas jasa konstruksi, besarnya tarif PPh pasal 4 ayat (2) yang dipotong adalah :

1) Pelaksanaan, Penyedia jasa yang memiliki kualifikasi usaha kecil
dengan tarif 2% dari nilai pekerjaan dan tidak termasuk PPN
didalamnya;

2) Pelaksanaan, Penyedia usaha yang tidak memiliki kualifikasi usaha
dengan tarif 4% dari nilai pekerjaan dan tidak termasuk PPN
didalamnya;

3) Pelaksanaan, Penyedia jasa selain dua di atas dengan tarif 3% dari
nilai pekerjaan dan tidak termasuk PPN didalamnya;

4) Perencanaan atau pengawasan, penyedia jasa yang memiliki
kualifikasi usaha dengan tarif 4% dari nilai pekerjaan dan tidak

termasuk PPN didalamnya;
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Perencanaan atau pengawasan, Penyedi jasa yang tidak memiliki
kualifikasi usaha dengan tarif 6% dari nilai pekerjaan dan tidak

termasuk PPN didalamnya.

g. Peraturan Dirjen Pajak Nomor 28 Tahun 2009 mengenai penghasilan atas

pengalihan tanah dan atau bangunan. Besarnya tarif PPh pasal 4 ayat (2) yang

dipotong adalah :

1)

2)

3)

Orang pribadi atau badan atau dipungut oleh bendaharawan atau
pejabat yang berwenang dengan tarif 5% Jumlah buto nilai pengalihan
yaitu nilai tertinggi antar nilai berdasarkan akta pengalihan hak dan
nilai jual objek pajak tanah dan bangunan;

Yang melakukan usaha pengalihan hak atas tanah dan atau bangunan
berupa pengalihan hak atas rumah sederhana dan rumah susun
sederhana dengan tarif 1% dari jumlah buto nilai pengalihan yaitu nilai
tertinggi antar nilai berdasarkan akta pengalihan ak dan nilai jual objek
pajak tanah dan bangunan;

Yang melakukan usaha pengalihan hak atas tanah dan atau bangunan
berupa pengalihan selain hak atas rumah dan rumah susun sederhana
dengan tarif 5% dari jumlah buto nilai pengalihan yaitu nilai tertinggi
antar nilai berdasarkan akta pengalihan hak dan nilai jual objek pajak
tanah dan bangunan.

h. Peraturan Menteri Keuangan 112 Tahun 2010, mengenai penghasilan atas

bunga simpanan yang dibayarkan koperasi kepada anggota koperasi orang

pribadi. Besarnya tarif PPh pasal 4 ayat (2) yang dikenakan adalah Orang

Pribadi atau Badan yang memiliki bunga simpanan lebih dari Rp 240.000 dari

10% jumlah bruto simpanan;

i. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 111 Tahun 2010, Mengenai penghasilan

yang diterima atas pembagian deviden, besarnya tarif pph pasal 4 ayat (2)

adalah Orang Pribadi yang memegang saham suatu perseroan dengan tarif

10% dari jumlah bruto deviden.
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2.4 Pengertian Jasa Konstruksi
2.4.1 Pengertian Jasa Konstruksi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 187/PMK.03/2008, jasa konstruksi
adalah layanan konsultasi perencanaan pekerjaan, layanan jasa pelaksanaan pekerjaan

konstruksi dan layanan jasa konsultasi pengawasan pekerjaan konstruksi.

2.4.2 Jenis Pekerjaan Konstruksi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 187/PMK.03/2008, jenis pekerjaan
konstruksi adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang pribadi atau badan
yang dinyatakan ahli yang professional dibidang perencanaan jasa konstruksi
yang mapu mewujudkan pekerjaan dalam bentuk dokumen perencanaan
bangunan fisik lain.

b. Pelaksanaan konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang pribadi atau
badanyang dinyatakan ahli yang professional di bidang pelaksanaan jasa
konstruksi yang mampu menyelenggarakan kegiatannya untuk mewujudkan
suatu hasil perencanaan menjadi bentuk fisik lain, termasuk di dalamnya
pekerjaan konstruksi terintegrasi yaitu penggabungan fungsi layanan dalam
model penggabungan perencanaan, pengadaan, dan pembangunan
(engineering, procurement and construction) serta model penggabungan
perencanaan dan pembangunan (design and build)

c. Pengawasan konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang pribadi atau badan
yang dinyatakan ahli yang professional di bidang pengawasan jasa konstruksi

sampai selesai dan diserahterimakan.
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Kualifikasi Jasa Usaha Konstruksi
Peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) Nomor 11 Tahun

2008 tentang registrasi jasa usaha pelaksanaan konstruksi menjelaskan bahwa:

a.

Untuk golongan usaha perorangan, memiliki kualifikasi grade 1, dengan batas
nilai satu pekerjaan maksimal Rp 50.000.000,00

Untuk golongan usaha kecil, memiliki kualifikasi grade 2, memiliki batas nilai
satu pekerjaan Rp 0 sampai dengan Rp 300.000.000,00

Untuk golongan usaha kecil, memiliki kualifikasi grade 3, memiliki batas nilai

satu pekerjaan Rp 0 sampai dengan Rp 600.000.000,00

. Untuk golongan usaha kecil, memiliki kualifikasi grade 4, memiliki batas nilai

satu pekerjaan Rp 1.000.000.000,00

Untuk golongan usaha kecil menengah kualifikasi grade 5, memiliki batas
nilai satu pekerjaan Rp 1000.000.000 sampai dengan Rp 1.0 000.000.000,00
Untuk golongan usaha besar kualifikasi grade 6, memiliki batas nilai satu
pekerjaan Rp 1000.000.000 sampai dengan Rp 25.000.000.000,00

Untuk golongan usaha besar kualifikasi grade 7, memiliki batas nilai satu

pekerjaan Rp 1000.000.000 sampai dengan tak terbatas.

2.5 Akuntansi Pajak

2.5.1

Pengertian Akuntansi Pajak

Menurut (Muljono:2006) Akuntansi adalah urutan Kegiatan proses pencatatan,

penggolongan, peringkasan, dan penyajian dengan cara tertentu atas transaksi

keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi serta penafsiran terhadap

hasilnya. Sedangkan akuntansi pajak adalah akuntansi pajak adalah akuntansi yang

berkaitan dengan perhitungan perpajakan dan mengacu pada peraturan dan Undang-

Undang perpajakan dan aturan pelaksanaan perpajakan.
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Fungsi Akuntansi Pajak

Fungsi akuntansi pajak (Muljono:2006) adalah mengolah data kuantitatif yang akan

digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang memuat perhitungan

perpajakan. Tujuan kuantitatif akuntansi pajak antara lain sebagai berikut :

a.

Relevan
Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus relevan,

antara data yang dimiliki wajib pajak dengan adanya kewajiban ataupun hak
yang timbul dalam kegiatannya dengan perpajakan.

Dapat dimengerti

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus dapat
dimengerti, baik oleh wajib pajak maupun oleh fiskus.

Daya uji

Laporan keuangan yang dihasilakn dalam akuntansi pajak harus mempunyai
daya uji, perhitungan yang dilakukan oleh wajib pajak akan menghasilkan
amgka yang sama apabila dilakukan oleh pihak lain.

Netral

Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus netral, tidak
memihak kepada wajib pajak atau pihak lain termasuk pihak Negara.

Tepat waktu

Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi pajak harus tepat waktu,
sesuai dengan tahun takwim atau tahun buku yang dipergunakan oleh wajib
pajak.

Daya banding

Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi pajak harus memiliki daya
banding, terutama dengan peraturan perpajakan.

Lengkap

Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi pajak harus lengkap, tidak

terdapat data yang terakumulasi dalam laporan keuangan.
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah singkat perusahaan

Kehadiran Kereta Api pertama di Indonesia dimulai sejak masa penjajahan

Belanda hingga saat ini, melalui beberapa rangkaian sejarah berikut ini:

3.1.1 Jaman Pemerintah Belanda

Sejarah perkeretaapian di Indonesia diawali pencangkulan pertama
pembangunan jalan kereta api di desa kemijen pada tahun 1884 , oleh Gubernur
Jenderal Hindia Belanda, Mr.L.A.J Baron sloet van den beele. Pembangunan
diprakarsai oleh ‘“Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg
Maastschappj” (NV.NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari kemijen
menuju desa tanggung 26 km dengan lebar sepur 1,435mm. Ruas jalan ini dibuka
untuk angkutan umum pada 10 Agustus 1864. Pembangunan jalan baja dilanjutkan
kejalur-jalur lainnya, serta diikuti oleh perusahaan swasta tersebut diseluruh Pulau
Jawa. Adapun perusahaan-perusahaan yang mendapat konsensi untuk membangun
jalan baja selengkapnya adalah:

NIS (Nederlands Indisce Spoorweg Maatschappj)

o &

SCS (Semarang Cirebon Stoomtram Maatschappj)
SDS (Sereyudai Stoomtram Maatschappj)

o o

SJS (Semarang Juana Stroomtram Maatschappj)
MAD.SM (Madura Stoomtram Maatschappj)
DJS (Duts Java Stoomtram Maatschappj)

KSM (Kediri Stoomtram Maatschappj)

> Q o

MSM (Malang Stoomtram Maatschappj)

Md.SM (Mojokerto Stoomtram Maatschappj)
j. Ps. SM (Pasuruan Stoomtram Maatschappj)
k. Pb. SM (Probolinggo Stoomtram Maatschappj)

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

I. NIT (Nederlands Indische Tram Maatschappj)
m. BET (Batavia Electriche Tram Maatschappj)

Sedangkan pembuatan jalan kereta api juga dilakukan pada beberapa daerah
seperti Jawa, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, dan Aceh. Pelaksanaan
pembangunan dilakukan oleh Staat Spoorwegwn (ss), sedangkan untuk daerah
sumatera utara pembanguna jalan keretaa api oleh Deli Spoorwgen Maatschappj
(DSM).

3.1.2 Jaman Penjajahan Jepang
Pada tanggal 8 Maret 1942 Jepang berhasil mengalahakan pemerintahan
Blanda dalam rangka pelaksanaan polotik Asia Timur Raya. Pada pemerintahan
Jepang ini Perkeretaapian Indonesia dibagi menjadi dua daerah yaitu:
a. Daerah Sumatera di bawah pimpinan Angkatan Laut atau Kaigirin dengan
nama Tetsundo Tai dengan pusat di Bukit Tinggi.
b. Daerah Jawa Madura di bawah pimpinan Angkatan Darat atau Rikuyu Kyoku
dan berubah menjadi Tetsudo Kyuko yang berkantor pusat di Bandung.
Lebar kereta seluruh jaringan jalan baja di pulau Jawa diubah seluruh menjadi
1.067 mm. Pada masa pendudukan jepang, diterima tenaga-tenaga banga indonesia
menjadi pegawai dari yang berpendidikan tinggi, menengah, dan yang berpendidikan
dasar. Seluruhnya dibina dalam kursus-kursus yang sangat bermanfaat bagi

kelestarian dan kemajuan perkeretaapian Indonesia.

3.1.3 Masa Proklamasi Kemerdekaan

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah kepada sekutu, setelah
Hiroshima dan Nagasaki dijatuhi bom atom oleh sekutu dan berakibat sangat
mengerikan. Merupakan saat yang baik bagi Bangsa Indonesia untuk menegakkan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu dengan memproklamasikan Kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Kemudian terjadi pengambil alihan
pimpinan pusat perkeretaapian pada tanggal 28 Agustus 1945 yang kemudian
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dijadikan sejarah berdirinya perkeretaapian Indonesia dengan nama DKARI (Jawatan
Kereta Api Indonesia)

Kereta api pada masa tersebut berfungsi sebagai alat angkutan yang vital baik
untuk angkutan penumpang maupun barang, karena angkutan lainnya mengalami
kesulitan bahan bakar. Dengan demikian peranan kereta apai pada masa tersebut
sangat penting bagi pengangkutan peralatan dan keperluan perang lainnya.
Pemerintah pusat pada waktu itu hijrah dari Jakarta ke Yogyakarta juga menggunakan

kereta api.

3.1.4 Masa Perang Kemerdekaan

Pada tahun 1945-1950 bagi Republik Indonesia dikenal dengan masa
kemerdekaan. Kereta api sebagai salah satu unsur sarana, mengalami gejolak-gejolak
yang menimpa negara. Kereta api pada masa tersebut dilatarabelakangi oleh beberapa
peristiwa, yaitu adanya prundingan-perundingan diplomatik, pertempuran, gigihnya
pemerintah dan rakyat indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan.

Pada tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali kereta api dari
DKRI kepada SS milik belanda. Pada saat diadakan perundingan status perusahaan-
perusahaan sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 2 bahwa kereta
api harus dikuasai oleh negara, akhirnya perusahaan swasta menyetujui pada tanggal
6 januari 1950 Pemerintah Indonesia mengeluarkan pengumuman pemerintah No.2
yang isinya menyatakan bahwa DKARI dan SS/VS (staat Spoorwegwen atau
Verenign Sporwegbedrjf) digabung dalam satu jawatan dengan nama jawatan kereta
api (DKA) seja tanggal 1 januari 1950 semua pegawai DKARI dan SS/VS menjadi
pegawai DKA berikut beserta kekayaan, hak, dan kewajiban.
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3.1.5 Peleburan DKA dan PNKA

Sejak tanggal 13 desember 1957 semua peusahaan kereta api milik swasta
menjadi milik pemerintah Republik Indonesia berasarkan Undang-Undang No.86
Tahun 1957 mengenai nasionalisme perusahaan milik Belanda, sedangkan seluruh
perkeretaapian di Indonesia digabung dalam satu jawatan dengan nama Jawatan
Kereta Api (DKA). Hal tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun
1959 khusus untuk daerah sumatera Utara. Berdasarkan Undang-Undang No. 19
Tahun 1960 tentang perusahaan negara, yang pelaksanaannya dimulai tanggal 1

januari 1965.

3.1.6 Sesudah tahun 1970
Guna menyehatkan perusahaan pada tahun 1971, PNKA diakhiri dengan di

tetapkannya UU No. 9 Tahun 1969 perihal bentuk-bentuk perusahaan negara, dengan
PP No. 61 Tahun 1971, yang terhitung mulai tanggal 5 september 1971 bentuk
PNKA dialihkan dalam PERJAN degan nama Perusahaan Jawatan Kereta Api
(PJKA). Namun peraturan pelaksanaannya dalam rangka penempatan baru
dituangkan dengan SK Menteri Perhubungan Republik Indonesia No 73/PHB-75
Tahun 1975, perihal kedudukan pokok, susunan organisasi yang sesuai dengan
bentuk susunan PERUMKA kemudian perkeretaapian mulai berangsur berbenah diri.
Sejak tanggal 1 juli 1989 melalui Keputusan Menteri Perhubungan No.KM 42 Tahun
1988 mulai berlaku stuktur organisasi yang baru, dimana PJKA terbagi atas:

a. Kantor Pusat

b. Wilayah Usaha Jawa

c. Eksploitasi Sumatera Utara

o

. Eksploitasi Sumatera Barat

e. Eksploitasi Sumatera Sumatera.
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Terjadinya perubahan-perubahan organisasi tersebut, maka luas atau keleluasaan

organisasi malah semakin sempit. Adapun fungsi dari perubahan PERUMKA adalah

sebagai berikut:

a.
b.
C.

Melaksanakan angkutan umum di atas rel secara massal, tertib, dan teratur.
Melaksanakan angkutan sebagai penunjang angkutan di atas rel kereta api.
Menyelenggarakan jasa pelengkap yang behubungan dan mnunjang tugas
pokok tersebut.

Mengajukan tarif yang wajar sesuai dengan asas-asas perusahaan tanpa
meninggalakan fungsi pelayananan umum.

Meningkatkan daya guna dan hasil guna aparatur jawatan kereta api.
Pelaksanaan sesuai dengan tugas pokok berdasarkan peraturan perundangan
yang berlaku.

Pengamanan teknis atas pelayanan tugas pokoknya sesuai dengan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Menteri Perhubungan serta

Perundang-undangan yang berlaku.

Perusahaan kereta api dalam kedudukannya sebagai perusahaan lambat laun

harus mebiayai diri sendiri dan tidak tergantung pada subsidi pemerintah. Dalam

rnagaka pelimpahan sebagai wewenang dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun
1990, tanggal 30 Oktober 1990 diubah bentuknya menjadi PERUMKA, diharapkan

perkeretaapian Indonesia maju dan berkembang menjadi lebih besar lagi.

3.1.7

Tahun 1999 Sampai Sekarang
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 1998 tentang peralihan

bentuk (perum) kereta api menjadi (Persero) dan Akte Notaris Imas Fatimah, SH serta

diharapkan semaksimal mungkin dalam memberikan pelayanannya kepada

penumpang kereta api dan tidak mengecewakan.
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3.2 Profil Singkat PT. Kereta Api (Persero)

PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau disingkat PT KAI adalah Badan
Usaha Milik Negara yang menyelenggarakan jasa angkutan kereta api. Layanan PT

Kereta Api Indonesia meliputi angkutan penumpang dan barang.

3.2.1 Visi dan Misi Perusahaan
Visi perusahaan:
Penyedia jasa transportasi kereta api sebagai pilihan utama dengan:
a. Seluruh lapisan masyarakata adalah pelanggan
b. Berkembang dan terdepan dalam keselamatan dan kehandalan
c. Pelopor dalam pembangunan dan berwawasan lingkungan
d. Karyawan bangga dan sejahtera
e. Keuangan perusahaan sehat.
Misi perusahaan:
a. Mewujudkan alat transportasi yang bersifat massal untuk pertumbuhan
ekonomi serta menunjang sekor lain dan pemerataannya.
b. Mampu menghidupakan diri sendir dan memupuk keuntungan meningkatkan

kualitas dan pelayanan.

3.2.2 Tugas dan Fungsi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 9 Jember
Daerah Opersai 9 Jember mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
pengusaha angkuatan kereta api, seta merumuskan dan menyusun, program
pembinaan dan pengendalian pelaksanaan angkutan penumpan dan atau barang di
wilayah Daerah Operasi. Untuk menyelenggarakan tugas pokok, daerah operasi 9

jember mempunyai fungsi:

a. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM), administrasi kerumahtanggaan
dan umum, pertimbangan dan bantuan hukum, serta pengujian, pengendalian
dan pembinaan hygiene perusahaan, kesehatan (HIPERKES) dan keselamatan

kerja.
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b. Pendayagunaan keuangan,serta pelaksanaan dan pembinaan anggaran

akuntansi.
c. Pemeriksaan Keuangan.
d. Pelaksanaan hubungan masyarakat di daerah.
e. Pemeliharaan dan pengendalian jalan rel dan jembatan operasi dan pemasaran.
f. Pemeliharaan dan pengendalian operasi dan pemasaran.

g. Pemeliharaan dan pengendalian sinyal, telekomunikasi dan listrik umum.

3.2.3 Makna Karakter Logo Kereta Api
Logo atau lambang suatu perusahaan memiliki makna khusus yang dapat
menggambarkan kegiatan perusahaan dan juaga menyiratkan ciri khas perusahaan

secara utuh. Berikut ini adalah makna karakter logo Kereta Api:

Gambar 3.1 Logo Kereta Api

)
—

KERETA ARI|

Gambar lambang 3 Garis melengkung melambangkan gerakan yang dinamis
PT KAI dalam mencapai Visi dan Misinya. Dua (2) Garis warna orange
melambangkan proses Pelayanan Prima (Kepuasan Pelanggan) yang ditujukan
kepada pelanggan internal dan eksternal. Anak panah berwarna putih melambangkan
Nilai Integritas, yang harus dimiliki insan PT KAI dalam mewujudkan Pelayanan
Prima. Satu (1) Garis lengkung berwarna biru melambangkan semangat Inovasi yang
harus dilakukan dalam memberikan nilai tambah ke pelanggan. Inovasi dilakukan
dengan semangat sinergi di semua bidang dan dimulai dari hal yang paling kecil

sehingga dapat melesat.
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3.2.4 Lokasi dan Luas Wilayah PT. Kereta Api (persero) DAOP 9 Jember
Penempatan perusahaan pada lokasi tertentu didasarkan pada pertimbangan
yang cermat terhadap semua faktor yang mempengaruhi peranan penting terhadap
berhasil tidaknya operasi perusahaan. Lokasi perusahaan dibedakan menjadi dua
pengertian:
a. Tempat kedudukan perusahaan vyaitu tempat dimana prusahaan yang
bersangkutan berada.
b. Tempat kediaman perusahaan yaitu temapat dimana perusahaan melakukan
aktivitasnya.
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember berlokasi di jalan Dahlia
No. 2 Kelurahan Jember Lor, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Kedudukan
berada di daerah administrasi Jember berada di lintas utara yang menghubungkan
kota Surabaya dan kota Banyuwangi. Menurut Keadaan geografis terletak pada 113
derajat BT dan 8 derajat BB LS serta ketinggian kurang lebih 83 m di atas permukaan
laut.
Luas wilayah PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember meliputi
Kota Banyuwangi sampai sinyal masuk stasiun Bangil dan Utara sampai Panarukan,
yang terbagi menjadi dua lintas yaitu:
a. Lintas Raya
Lintas raya terdiri dari dari sinyal pertama masuk stasiun Bangil-Jember
sampai Banyuwangi ditambah lagi lintas baru mulai dari Kabat sampai
Banyuwangi Baru.
b. Lintas Cabang
Cabang lintas terdiri dari stasiun Kalisat sampai Panarukan-Situbondo yang
saat ini sudah tidak beroperasi lagi.
Luas wilayah PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember meliputi
209.695 km lintas raya, 222.525 lintas cabang dan panjang jaringan rel kereta api
kurang lebih 340,5 km.
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3.3 Struktur Organisasi

Organisasi adalah bentuk kerja sama antara sekelompok orang-orang
berdasarkan suatu perjanjian untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Organisasi
merupakan bentuk kerja sama dimana terdapat konfigurasi yang disebut struktur
bentuk organisasi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember adalah
organisasi garis, yang merupakan salah satu sembilan daerah operasi yang ada di
Indonesia.

Struktur organisasi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember
dimulai tingkat pusat yaitu Direktur Utama PT. Kereta Api Indonesai (Persero)
tersebut membawahi langsung beberapa Kepala Daerah Operasi (KADAOP).
Masing-masing Kepala Unit Pelaksanaan Teknis yang bersangkutan.

Untuk mengetahui struktur organisasi PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Daop 9 Jember, serta tugas dan wewenangnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Berikut ini Tugas dan Wewenangnya :

1. Daerah Operasi 9 Jember mempunyai tugas pokok dan tanggung jawab atas

tercapainya Visi dan Misi perusahaan yang diselenggarakan melalui daerah

Operasi di wilayah geografisnya, yaitu:

a.
b.

C.

-

Target pendapatan dan efisiensi biaya;

Keselamatan, pelayanan, kenyamanan dan ketepatan waktu;

Kesiapan dan kehandalan sarana atau prasarana perkereta apian;
Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) secara
berkelanjutan, termasuk kelestarian lingkungan;

Optimalisasi sumberdaya Perusahaan;

Terjalinnya operasi perjalanan Kereta Api serta keamanan dan ketertiban;
Terkendalinya aktivitas operasi layanan konsumen, penjualan dan customer
care;

Efektifitas penyelengaraan kerjasam atau kemitraan dengan pihak eksternal;
Terjaganya perimbangan alokasi sumber daya terkait dengan angkutan Kereta
Api jarak jauh dan Kereta Api jarak pendek;

Terkoordinasinya seluruh aktivitas operasi bisnis perkeretaapian, yang
diselenggarakan di wilayah geografisnya, baik aktivitas unit-unit organisasi di
Daerah Operasi maupun aktivitas yang diselenggarakan oleh unit vertikal
Kantor Pusat;

Memastikan bahwa semua resiko pada proses bisnis di dalam lingkup Daerah
Operasi diidentifikasi, diukur (assessed) dievaluasi, direspon atau dimitigasi,
dikontrol dan dipantau dengan semestinya secara berkelanjutan;

Mewakili Perusahaan di wilayah geografisnya dalm hubungan dengan pihak
eksternal sesuai lingkup tanggung jawab dan bisnis Daerah Operasi.

Kepala Daerah Operasi 9 Jember dalam menjalankan tugas pokok dan

tanggung jawabnya, dibantu oleh beberapa Manager dan Junior Managre , yaitu:

a.
b.

Manager Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum;

Manager Keuangan;
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c. Manager Sarana;

d. Manager Jalan Rel dan Jembatan;

e. Manager Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik;
f. Manager Operasi;

g. Manager Komersial;

h. Manager Pelelangan;

I. Junior Manager Pusat Pengendalian Kereta Api;
J.Junior Manager Hubungan Masyarakat Daerah;

k. Junior Manager Hukum;

2. Seksi Sumber Daya Manusia dan Umum.
Manager Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum, mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

b. Terselenggaranya proses peneingkatan kualitas (quality improvement) secara
berkelanjutan dan pengelolahan resiko di seksinya;

c. Menyusun program pengelolaan dan evaluasi kineja Sumber Daya Manusia
(SDM);

d. Mengelola Hygiene Perusahaan, Kesehatan Kerja (HIPERKES) dan
Lingkungan;

e. Mengelola  dokumen  Perusahaan  serta  kegiatan  administrasi
kerumahtanggaan, protokoler dan umum;

f. Pelaksanaan perawatan bangunan dinas di Wilayah Daerah Operasi 9 Jember.
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Manager Sumber Daya

Manusia (SDM) dan Umum dibantu oleh beberapa Assistant Manager, yaitu:
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a) Junior Manager Sumber Daya Manusia (SDM), mempunyai tugas dan

b)

tanggung jawab melaksanakan pengelolaaan Sumber Daya Manusia (SDM)

meliputi:

1) Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM);

2) Administrasi dan sistem informasi Sumber Daya (SDM);

3) Pembinaan atau pengembangan;

4) Pelatihan;

5) Sertifikasi serta pengendalian atau evaluasi kinerja Sumber Daya

Masyarakat (SDM).

Assistant Manager Hygiene Perusahaan, Kesehatan Kerja (HIPERKES) dan

Lingkungan, mempunyai tugas dan tangung jawab:

1)
2)
3)
4)
5)

Melaksanakan pengamanan atau (HIPERKEYS);

Ergonomi dan psikologi kerja;

Melaksanakan pengujian kesehatan pegawai atau pejabat;

Melaksanakan pelatihan dan pembinaan keselamatan kerja;

Perlindungan kerja dan pencegahan kecelakaan kerja dari berbagai

peralatan kerja dan material yang bebahaya;

6) Menyediakan bahan dan alat keselamatan kerja.

Assistant Manager Dokumen dan kerumahtangaan, mempunyai tugas dan

tangung jawab:

1) Melaksanakan pengelolaan atau penata dokumen perusahaan dan
perundang-undangan perkeretaapian dan peraturan-peraturan releven
lainnya;

2) Melaksanakan kegiatan protokoler;

3) Tata usaha;

4) Pengadaan perlengkapan dan keperluan kantor dan Alat Tulis Kantor

5)

(ATK);

Pencatatan barang-barang inventaris;
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6) Pengaturan dan pelaksanaan transportasi (pool mobil) dan akomodasi
perkantoran;

7) Pengurusan wisma atau mess;

8) Pengarsipan surat-menyurat dinas.

Assistant Manager Perawatan Bangunan Dinas, mempunyai tugas dan
tanggung jawab: merencanakan dan melaksanakan perawatan bangunan-
bangunan dinas (bangunan kantor, stasiun, rumah jabatan griya karya dan
bangunan atau fasilitas pendukung operasi lainya) di Wilayah Daerah Operasi

9 Jember.

Seksi Keuangan

Manager keuangan, mempunyai tugas dan tangung jawab:

a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan
tugas dan tangung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di
Wilayah Daerah Operasi | jakarta;

b. Mengkoordinir penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahunan Daerah
Operasi dan melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan rencana serta
pelaksanaan anggaran.

c. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality imporovement)
secara berkelanjutan serta pengelolaan resiko di seksinya;

d. Membina pelaksanaan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan
Daerah Operasi;

e. Melaksanakan pengelolaan administrasi  keuangan, pengesahan
pembayaran gaji pengawai dan non pegawai, pengesahan pembayaran
kepada piahak ketiga serta penyelesaian dokumen analisa dan atau usaha
keuangan;

f. Melaksanakan penagihan atas piutang usaha dari perusahaan angkutan

penumpang, barang dan perusahaan aset.
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Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya manager Keuangan

dibantu oleh seorang Junior Manager dan beberapa Assistant Manager, yaitu:

a) Assistant Manager Penagihan, mempunyai tugas dan tangung jawab:
melaksanakan penagiahan piutang usaha dari perusahaan angkutan
penumpang, barang dan perusahaan aset;

b) Assistant Manager Anggaran, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Mengkoordinasi penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahunan
Daerah Operasi;

2) Melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan rencana serta
pelaksanaan anggaran.

c) Assistant Manager Akuntansi, mempunyai tugas dan tanggung jawab:
pengelolaan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan Daerah Operasi.

d) Assistant Manager Keuangan, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan pajak;
2) Pengesahan pembayaran gaji pegawai dan non pegawai;

3) Pengesahan pembayaran kepada pihak ketiga;

4) Penyelesaian Dokumen analisa dan tata usaha keuangan;

5) Penerbitan Rekening.

4. Seksi Sarana

Manager Sarana, mempuanyai tugas dan tanggung jawab:

a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan denagn
tugas dan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di
Wilayah Daerah Operasi 9 Jember;

b. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvment)
secara berkelanjutan, pengelolaan resiko dan terjaminnya safety di

seksinya;
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c. Menyusun program anggaran penyiapan saran Siap Operasi, perawatan
rutin, pengendalian dan evaluasi kinerja perawatan sarana (Lokomotif,
Kereta dan Gerbong);

d. Menyusun program penyiapan Lokomotif Siap Operasi, perawatan rutin
dan pengendalian perawatan Lokomotif;

e. Menyusun program penyiapan Kereta dan Gerbong Siap Operasi,
perawatan rutin dan pengendalian perawatan Kereta dan Gerbong;

f. Melaksanakan pemantauan, pengawasan pemeriksaan dan pembinaan
mutu pekerjaan teknis perawatan sarana, administrasi teknis perawatan
sarana, keuangan dan pergudangan untuk seluruh wilayah Seksi Sarana
Daerah Operasi 9 Jember;

g. Melaksanakan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksanaan Teknis
(UPT) yang berada di bawah Seksi di Wilayahnya.

Assistant Manager dibawah Manager Sarana Daerah Operasi 9 Jember, terdiri

Assistant Manager Program Anggaran Sarana, mempunyai tugas dan

tanggung jawab:

1) Menyusun program anggaran penyiapan sarana siap operasi;

2) Perwatan rutin;

3) Penegndalian dan evaluasi keinerja atau efisiensi anaggaran perawatan
sarana (Lokomotif, Kereta, Gerbong).

Assistant Manager Perawatan Lokomotif, mempunyai tugas dan tanggung

jawab:

1) Menyusun program penyiapan Lokomotif siap operasi;

2) Perawatan rutin pengendalian dan evaluasi kinerja perawatan Lokomotif.

Assistant Manager Kereta dan Gerbong, mempunyai tugas dan tanggung

jawab:

1) Menyusun program penyiapan Kereta dan Gerbong siap operasi;

2) Perawatan rutin;
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3) Pengendalian dan evaluasi kinerja perawatan Kereta dan Gerbong.

5. Seksi Jalan Rel dan Jembatan

Manager Jalan Rel dan Jembatan mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a.

Merumuskan penjabaran strategi yang kebiajakan yang berkaitan dengan
tugas dan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di
Wilayah Daerah Operasi 9 Jember;

Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement)
secara berkelanjutan, pengelolaan resiko dan terjaminnya safety di
seksinya;

Melakukan penyususnan program kerja atau anggaran dan pengendalian,
serta evaluasi kineraja efektifitas atau efisisensi perawatan jalan rel, sepur
samping dan jembatan;

Melakukan penyusunan program kerja dan perencanaan teknis perawatan
sertya pemeliharaan kebaikan opersi jalan rel, sepur samping dan
jembatan;

Melaksanakan penyususna program kerja atau perencanaan teknis
perawatan atau pemeliharaan dan pengoprasian sarana atau mesin
Perawatan Jalan Rel (MPJR) berikut fasilitas perawatannya serta evaluasi
perawatan jalan rel, sepur samping dan jembatan;

Pelaksanaan pemantauan, pengawasab pemeriksaan dan pembinaan mutu
teknis perawatan jalan rel, sepur samping dan jembatan, serta administrasi
oprasional perwatan prasarana tersebut;

Melaksanakan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)

yang berada dibawah Seksi Jalan Rel dan Jembatan DI wilayahnya.

Assistant Manager di bawah Manager Jalan Rel dan jembatan Daerah Operasi

9 Jember, terdiri dari:

a) Assistant Manager Program Jalan Rel dan Jembatan, mempunyai tugas

dan tanggung jawab:
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1) Melaksanakan penyususnan;

2) Pengendalian program kerja atau anggaran serta evaluasi kinerja
afektifitas atau efesiaensi anggaran perawatan jalan rel, sepur simpang
dan jembatan.

b) Assistant Manager Konstruksi Jalan Rel dan Jembatan, mempunyai tugas
pokok:

1) Melaksanakan penyusunan program kerja dan perencanaan teknis
perwatan;

2) Termasuk desain untuk penanganan perbaikan adarurat atau ringan;

3) Pemeliharaan kebaikan operasi prasarana tersebut.

c) Assistant Manager Fasilitas Sarana Perawatan Jalan Rel dan Jembatan dan
atau Evaluasi, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Melaksanakan penyususnan program kerja dan perencanaan teknis
perawatan atau pemeliharaan dan pengoprasian Mesin Perawatan
Jalan Rel (MPJR), baik mesin berat maupun ringan;

2) Fasilitas pemeliharaan atau perwatan sarana Mesin Perawatan Jalan
Rel (MPJR); fasilitas pemeliharaan atau perawatan jembatan serta

evaluasi kinerja perawatan jalan rel, sepur simpang dan jembatan.

6. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik

Manager Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik, mempunyai tugas dan tanggung

jawab:

a. Meneruskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawabnya yangtelah di tetapkan Kantor Pusat, di Wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

b. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) secara
berkelanjutan, pengelolaan resiko dan terjaminnya safety seksinya;

c. Menyusun program anggran dan evaluasi kinerja perawatan Sinyal,
Telekomunikasi dan Listrik;
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d. Menyusun program dan melaksanakan perawatan Sinyal,

e. Menyusun program dan melaksanakan perawatan Telekomunikasi;

f. Menyusun program dan melaksanakan perawatan Listrik;

g. Menjamin ketersediaan dan kenaikan peralatan Sinyal, Telekomunikasi dan
Listrik;

h. Melaksakan peratuaran, pengawasan, pemeriksaan dan pembinaan mutu
pekerjaan teknis perawatan Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik di Wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

i. Melaksanakan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
yang berada di bawah seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik di
Wilayahnya.

Assistant Manager dibawah Manager Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik Daerah

Operasi 9 Jember, terdiri dari:

a) Assistant Manager Program dan Anggaran Perwatan SINTELIS, mempunyai
tugas dan tanggung jawab: melkasnakan penyusunan program anggaran adan
evaluasi kinerja perawartan Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik;

b) Assistant Manager Perawatan Sinyal, mempunyai tugas dan tanggung jawab:
melaksanakan penyusunan program perawatan Sinyal;

c) Assistant Manager Perwatan Telekomunikasi dan Listrik, mempunyai tugas
dan tanggung jawab: melaksanakn penyususnan program perwatan peralatan

Telekomunikasi adan Listrik.

7. Seksi Operasi

Manager Operasi, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di Wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

b. Terselenggaranya proses peningkatan kualiatas (quality improvement) secara

berkelanjutan, pengelolaan resiko dan terjaminnya safety seksinya;
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Melaksanakan pemantauan, penagwasan, pemeriksaan dan pembinaan mutu
pekerjaan teknis operasi Stasiun dan dalam Kereta Api, administrasi teknis
operasional dan keuangan diseluruh Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Stasiun,
Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pelayanan Operasi Sarana Telekomunikasi
dan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengnedali Operasi Kereta Api pada
wilayah Daerah Operasi 9 Jember;

Melaksanakan pemantauan dan pengelolaan lokomotif, Kereta dan gerbong
yang siap operasi, merumuskan pemanfaatan dan pembagian kereta dan
gerbong pengaturan dan evakuasi kinerja pelaksanaan program perjalanan
kereta api, serta melaksanakan tata usaha Telekomunikasi atau Telegram
Maklumat (TEM);

Melaksanakan pemantauan dan pengendalian keamanan dan Kketertiban
operasi (di atas kereta api dan di stasiun) dan di lingkungan Daerah Operasi;
Melaksanakan pelayanan pengendalian operasi kereta api secara terpusat dan
terpadu di wilayah Derah Operasi;

Melaksanakan pelayanan operasi sarana telekomunikasi dan pemberian
informasi atau telegram;

Melaksanakan kegiatan angkutan penumpang dan atau barang;

Menjamin keamanan, ketertiban dan kelancaran kegiatan angkutan kereta api;
Menjalankan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)

yang berada dibawah Seksi Operasi di Wilayahnya.

Junior Manager Pusat Pengndalian Kereta Api (KA), mempunyai tugas dan

tangungg jawab melaksanakan pengendalian: operasi kereta api, operasi saranadan

operasi prasarana secara terpusat dan terpadu diseluruh lintas wilayah Daerah

Operasi, melaksanakn evaluasi terhadap paerjalanan Kereta Api (KA), yang terdiri

a) Senior Supervisor Perancangan dan Evaluasi dan Tata Usaha mempunyai

tugas dan tanggung jawab:
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1) Melaksanakn penyiapan rencana pengendalian operasi kereta api;

2) Mengevaluasi dan melaporkan statistik operasi kereta api;

3) Maelaksanakan tata usaha dan pembinaan pegawai.

b) Senior Supervisor Pengendalian Operasi Kereta Api, mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

1) Melaksanakan pengendalian operasi kereta api:

2) Melaksanakan pengaturan dan mengkoordinasikan tugas-tugas PPKA
atau berfungsi sebagi PPKT (Pengantar Perjalanan Kereta Api Terpusat)
melalui komunikasi radio atau sluran atau fisik atau alat komunikasi
lainnya.

c) Senior Supervisor Operasi Radio yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

1) Melaksanakan pemantauan realisasi operasi kereta api;

2) Melakukan koordinasi penanggulangan masalah dengan sektor-sektor
terkait dengan menggunakan pesawat radio.

d) Senior Supervisor Pengendalian Sarana yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab :

1) Melaksanakan pemantauan;

2) Pengendalian peredaran lokomotif;

3) Kereta yang tidak sedang dalam perwatan di Depo Lokomotif dan Depo
Kereta di Daerah Operasi.

Assistant Manager dibawah Manager Operasi Daerah Operasi 9 Jember

terdiri dari:
a) Assisten Manager Perjalan Kereta Api, mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

1) Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan kereta dan gerbong yang siap
operasi;

2) Merumuskan pemanfaatan dan pembagian kereta dan gerbong;

3) Pengaturan dan evaluasi kinerja pelaksanaan program perjalan kereta api;
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4) Malaksanakan tatat usaha Telekomunikasi atau Telegram Muklamat
(TEM).

b) Assisten Manager Pelayanan, mempunyai tugas dan tanggung jawab:
merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan peyanan di
stasiun dan di atas Kereta Api.

c) Assisten Manager Keamana dan Ketertiban, mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

1) Melaksnakan pemantauan;
2) Melaksanakan kpengendalian keamanan;
3) Melaksanakan Ketertiban Operasi (di atas kereta api dan di stasiun);
4) Di Lingkungan Daerah Operasi termasuk penegamnan aset perusahaan;
5) Melaksanakn pembinaaan terhadap POLSUSKA.
d) Assisten Manager Operasi Saran, mempunyai tugas dan tanggung jawab:
1) Menyusun perencanaan dinasan Masinis atau Assisten Masinis;
2) Perencanaan dinasn Sarana;
3) Melaksanakan evaluasi dinasan Masinis atau Assisten Masinis dan Sarana;

4) Pembinaan Masinis atau Assisten Masinis.

8. Seksi Komersial
Manager Komersial, Mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan
tugasdan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor pusat, di wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

b. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) secara
berkelanjutan dan pengelolaan resiko di seksinya.

c. Melaksanakan perusahaan jasa angnkutan penumpang, angkutan barang dan
perusahaan asset;

d. Mengelola jasa angkutan penumpang dan barang: melakukan survei/riset
pemasaran pembangunan produk atau jasa termasuk pemaketan layanan,
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pengelolaan basis data pemasaran, pembuatan peramalan program penjualan,
dan evaluasinya, menjaga administrasi pentarifan, melakukan pemantuan
pelayanan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi pemasaran,
mengelola logistik penjualan angkutan penumpang, mengelola saluran
distribusi, keagenan, pelanggan korporat dan paket perjalanan atau wisata;

e. Mengelola costumer care dan costumer retention, termasuk penyelesaian
klaim asuransi, servic recovery serta penanganan insiden yang menimpa
pengguna jasa,;

f. Mengusahakan asset stasiaun dan sarana, mengelola perusahaan asset Right
of Way dan asset di luar stasiun, melakukan rencana, evaluasi dan
pengendalian peruahaan asset dan kerjasama operasi;

g. Membuat perencanaan program dan melaksanakan perawatan hard ware dan
jaringan yang mendukung implementasi software-nya.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya Manager Komersial dibantu

oleh beberapa Assisten Manager, yaitu:

a) Assisten Manager Angkutan Penumpang dan Costumer Care, mempunyai
tugas dan tanggung jawab:

1) Melaksanakan penyusunan program dan evaluasi kinerja pemasaran
angkutan penumpang;

2) Melakukan survei riset pemasaran pengembangan produk atau jasa
termasuk pemaketan layanan.

3) Mengelola basis data pemasaran;

4) Membuat peramalan;

5) Program penjualan dan evaluasinya;

6) Menjaga administrasi pentarifan;

7) Melakukan pemantauan pelayanan;

8) Melakssanakan strategi promosi dan komunikasi pemasaran;

9) Mengelola logistik penjualan angkuatan penumpang;
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10) Mengelola saluran distribusi, keagenan, pelanggan korporat dan paket
perjalanan atau wisata;

11) Melakukan  pelayaan  angkutan  dinas  termasuk  pelayanan
KBD/KAD/SAD/SAC/Karsus;

12) Mengelola costumer care, costumer retention, call center;

13) Pelayanan informasi di stasiun;

14) Pengelolaan kotak sarana;

15) Pelayanan keluhan pelanggan;

16) Pemantauan website;

17) Pengelolaan data base pelanggan;

18) Penyelesaian klaim asuransi;

19) Service recovery

20) Penanganan insiden yang menimpa pengguna jasa.

Assisten Manager Angkutan barang mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Melaksanakan penyusunan program dan evaluasi kinerja pemasaran
angkutan barang;

2) Melakukan survei atau riset pemasaran pengembangan produk atau jasa.

3) Mengelola basis data pemasaran;

4) Membuat peramalan;

5) Program penjualan dan evaluasinya;

6) Menjaga administrasi pentarifan;

7) Melakukan pemantauan pelayanan;

8) Melaksanakan strategi promosi dan kominikasi pemasaran;

9) Melaksanakan pelayanan angkutan barang dinas.

Assisten Manager Perusahaan Aset, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Atas penggunaan asset stasiun dan sarana;

2) Perusahaan asset Right of Way (ROW) dan aset di luar stasiun,
perencanaan, dan evaluasi;

3) Pengendalian perusahaan assset dan kerjasama operasi.
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Assisten Manager Sistem Informasi, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1) Perencanaan program;

2) Pelaksanaan perawatan hard ware;

3) Jaringan yang mendukung implementasi system informasi yang ada di
wilayahnya;

4) Mendukung implementasi software-nya.

9. Pelelangan

Manager Pelelangan, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a.

b.

C.

Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan dikantor pusat, di Wilayah
Daerah Operasi 9 Jember;

Menyiapakan kelengkapan dokumen lelang;

Melaksanakan pelelangan dan penatausahaan administrasi pelelangan.

10. Hubungan Masyarakat Daerah (HUMASDA)

Junior Manager Hubungan Masyarakat daerah, mempunyai tugas dan tanggung

jawab:

a.

d.

Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang terkait dengan tugas dan
tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di Wilayah Daerah
Operasi 9 Jember;

Melaksanakan fungsi Corporate Image Building;

Mengelola informasi dan komunikasi di dalam perusahaan (internal) dan
menjalin hubungan dengan media massa di luar perusahaan;

Melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) di wilyahnya.

11. Hukum

Junior Manager Hukum, mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a.

Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang terkait dengan tugas dan
tanggung jawabnya yang telah ditetapkan Kantor Pusat, di Wilayah Daerah
Operasi 9 Jember;
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b. Memberikan pertimbangan dan pendampingan atau bantuan hukum di dalam
dan diluar pengadilan serta menjadi sumber informasi hukum dan peraturan
bagi pegawai atau pejabat di Wilayah Daerah Operasi 9 Jember.

c. Menjalin hubungan dengan pihak-pihak eksternal terkait.

Para Kepala Satuan Organisasi di Lingkungan PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) DAOP 9 Jember adalah pemimpin disatuan organisasi masing-masing,
untuk itu mereka mempunyai kewajiban dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Berkewajiban untuk memimpin, membina, mengarahkan, mengawasi secara
melekat (WASKAT), memberikan keteladanan, bimbingan, dan petunjuk
untuk kelancaran tugas terhadap bawahan masing-masing.

b. Bertanggung jawab terhadap segala tindakan yang dilaksanakan oleh karean

kepemimpinannya baik yang bersifat positif maupun negatif.

Setiap pemimpin organisasi berkewajiban untuk selalu mengikuti dan mentaaati
petunjuk pelaksanan teknis, prosedur kerja, reglemen (peraturan dinas) dan peraturan
umum yang berlaku, bertanggung jawab kepada atasan masing-masing, serta selalu
menyampaikan laporan berkala kepada atasannya secara tepat waktu.

Para Kepala Satuan Organisasi wajib menganalisis dan mengelola setiap laporan
yang disampaikan oleh bawahan sebagi bahan untuk memperlancar pelaksanaan tugas
dan penanganan permasalahan di unit kerjanya, pemberian pengarahan atau petunjuk
lebih lanjut kepada bawahan serta penyusunan laporan kepada atasan.

Dalam menyampaikan laporan kepada atasan, tebusan laporan wajib disampaikan
kepada Kepala Satuan Organisasi lain secara fungsional mempunyai hubungan kerja.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya para Kepala Satuan
Organisasi wajib berpedoman kepada uraian jabatan (Job Description) dan peraturan-

peraturan yang masih berlaku.
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BAB 4. HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

4.1  Deskripsi Praktek Kerja Nyata (PKN)

Praktek Kerja Nyata adalah salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh
setiap mahasiswa D 11l Perpajakan apabila mahasiswa tersebut telah menyelesaikan
minimal 100 SKS. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut merupakan salah satu
syarat guna menyusun Laporan Hasil Praktek Kerja Nyata untuk memperoleh gelas
Ahli Madya (A.md) Perpajakan program Studi D Ill Perpajakan Jurusan IImu
Administrasi Fakultas IImu Sosial dan llmu politik Universitas Jember. Kegiatan
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan untuk mempraktekkan dan mengaplikasikan teori
yang telah diterima selama dalam perkuliahan terhadap dunia kerja secara nyata
khususnya di bidang administrasi perpajakan.

Pada program praktek kerja nyata ini, mahasiswa diberi kebebasan dalam
memilih objek pelaksanaan kegiatan PKN, tetapi objek tersebut harus memiliki
hubungan dengan kegiatan perpajakan. Berdasarkan hal tersebut penulis memilih
objek pelakasaan PKN di PT Kereta Api Indonesia yang merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan sebelum
melaksanakan PKN adalah proses pengurusan admnistrasi sebagai syarat dalam
melaksanakan PKN sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ditetapkan. Berikut
ini adalah tahapan yang harus dilakukan:

a. Melakukan survei ditempat yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan
PKN, yaitu di PT Kereta Api Indonesia (Persero);

b. Mengajukan proposal pengajuan PKN kepada fakultas, lalu pihak fakultas
membuat surat pengantar yang kemudian diserahkan kepada PT. Kereta Api
Indonesia Daerah Operasi 9 Jember;

c. Mendapatkan surat izin dari dari PT Kereta Api Indonesia untuk melaksanakan
magang ditempat tersebut sesuai bidang yang diinginkan oleh mahasiswa, yaitu

unit Pelelangan atau pengadaan barang dan jasa.
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d. Menyerahkan surat izin yang diperoleh dari PT Kereta Api kepada fakultas, dari
surat izin tersebut fakultas membuat surat tugas untuk mahasiswa yang
digunakan untuk melaksanakan PKN di PT Kereta Api DAOP 9 Jember.

4.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di PT Kereta Api Indonesia
(Persero) Daop 9 Jember pada unit Pengadaan Barang dan jasa. Pelaksanaan PKN
dilakukan selama 1 (satu) bulan yang dimulai pada tanggal 16 Februari sampai
dengan 16 Maret 2015.
Jadwal Kegiatan PKN pada PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 jadwal kegiatan PKN

No Hari Jam Kerja

(a) (b) (c)

1 Senin — Jumat 07.45-16.45WIB
2 Sabtu Libur

4.3  Kegiatan yang Dilakukan Selama Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Praktek kerja nyata (PKN) merupakan rangkaian dari kegiatan perkenalan dan
adaptasi dalam kegiatan administrasi perkantoran pada PT Kereta Api DAOP 9
Jember. Penulis dilibatkan untuk membantu pekerjaan kantor dan sekaligus mencari
tahu tentang proses penanganan perpajakan yang ada di PT Kereta Api DAOP 9
Jember. Namun, jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh penulis tidak begitu
banyak, mengingat kesibukan staf karyawan dengan pekerjaan masing-masing. Pada
hari pertama PKN penulis disambut baik oleh staf karyawan yang ada di Unit
pengadaan Barang dan Jasa (PBJ). Setelah itu penulis diperkenalkan pada Staf

Administrasi Keuangan yang menangani administrasi perpajakan PT Kereta Api
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(Persero) DAOP 9 Jember. Adapun Kegiatan yang dilakukan selama PKN adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.2 Daftar kegiatan praktek kerja nyata

JADWAL PENGAWASAN
KEGIATAN JENIS KEGIATAN KEGIETE HASIL

(@) (b) (© (d) ()

1. Minggu a. Perkenalan dengan a. Junior a. Mengetahui
Pertama manager Pengadaan Manager Unit pejabat yang
16-20 barang dan jasa Pengadaan ada pada unit
Februari 2015 beserta stafnya. barang dan PT Kereta

jasa. Api Daop 9
Jember.

b. Pemberian b. Mengetahui
penjelasan tentang tata tertib
tata tertib kegiatan yang ada di
PKN oleh manager PT Kereta
unit Pengadaan Api Daop 9
barang dan jasa. Jember.

c. Memperoleh c. Mengetahui
penjelasan tentang tentang
petunjuk pelaksanaan
pelaksanaan kerja kerja di unit
pada unit Pengadaan PBJ.
barang dan jasa.

d. Mengikuti senam d. Memperoleh
pagi hari jumat. kesegaran

jasmani.
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Minggu a. Mengikuti a. Supervisor a. Dapat
Kedua pertemuan bersama unit melaksanakan
23-27 rekanan dalam hal Pengadaan kegiatan
Februari 2015 pembukaan sampul barang dan pembukaan
penawaran dari jasa. dokumen
rekanan. penawaran.
b. Membantu b. Mengetahui
mengecek tentang
kelengkapan berkas berkas
penawaran yang dokumen
diusulkan rekanan. penawaran.
c. Membantu c. Memperoleh
mengarsip data dan pengetahuan
bukti kerjasama tentang cara
dengan PT Kereta mengarsip
Api DAOP 9 data.
Jember.
Minggu a. Konsultasi tentang a. Manager unit a. Memperoleh
Ketiga pengambilan objek keuangan bimbingan
2-6 Maret pajak dan pembuatan tentang
2015 judul laporan PKN. pengambilan
judul laporan
PKN
b. Membuka dan b. Mengetahui
mempelajari tentang proses
dokumen yang pemotongan
berkaitan dengan PPh pasal 4
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pemugutan pajak ayat 2 pada

penghasilan pasal 4 PT Kereta

ayat 2 Api DAOP 9
Jember.

. Mengumpulkan data . Memperoleh
data yang data yang
berhubungan dengan digunakan
judul laporan PKN untuk

lampiran

. Mengikuti senam laporan PKN
pagi hari jumat. . Memperoleh

kesegaran
jasmani.
Minggu Melengkapi data a. Junior Memperoleh
Keempat infomasi tentang manager unit informasi dan
9-16 Maret pajak penghasilan pengadaan data untuk
2015 pasal 4 ayat 2. barang dan laporan PKN
. Berpamitan dan jasa dan

perpisahan dengan
manager dan staf di
unit pengadaan
barang dan jasa,
manager dan staf di
unit keuangan serta
humas di unit SDM.

manager unit
keuangan

beserta staf
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4.4 Pelaksanaan dan Pembayaran atas Penggantian Jembatan Beton Menjadi
Box Curlvet pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 9 Jember

4.4.1 Pelaksanaan Kerjasama PT Kereta Api dengan Rekanan
Awal terjadinya kerja sama dengan rekanan adalah adanya kegiatan untuk

mewujudkan pembangunan atas penggantian jembatan beton menjadi box culvert,
dalam proses pelaksanaan kerja sama tersebut pihak yang memiliki pekejaan yaitu
unit jalan rel dan jembatan. Kerjasama diperoleh melalui penunjukan langsung pihak
rekanan. Penunjukan langsung pihak rekanan dilakukan karena adanya kebutuhan
mendesak pada kondisi objek pekerjaan. Sebelum melakukan kontrak kerjasama
dengan rekanan berikut ini adalah tahapan kegiatan Unit Jalan rel dan jembatan
dalam persiapan penunjukan rekanan yang akan melakukan proyek pekerjaan :

1. Unit Jalan rel dan jembatan melakukan justifikasi pekerjaan, yaitu membuat
alasan atau dasar dilakukannya pekerjaan tersebut, melalui stock opname oleh
resort jembatan terhadap kondisi jembatan dilintas. Dari hasil stock opname
dapat diketahui bahwa plat beton terlalu tipis dan tulangan keropos atau tidak
memenuhi standarisasi, sehingga perlu diadakan penggantian.

2. Manager Unit Jalan rel dan Jembatan membuat nota permohonan dana kepada
Unit Keuangan sehubungan dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan.

3. Unit Keuangan memberikan ACC atas nota permohonan yang di usulkan oleh
Unit Jalan rel dan Jembatan.

4.  Kemudian user (Unit Jalan rel dan Jembatan) membuat Rancangan Kerja dan
Syarat (RKS) yang akan ditujukan pada rekanan sebagai syarat kerjasama.
Setelah itu user membuat surat undangan untuk 3 calon rekanan yang ditunjuk
untuk mengikuti pelelangan pekerjaan.

5. Calon rekanan membuat surat penawaran harga dan dilampiri surat akumulasi
pekerjaan kemudian dikirim pada Unit Jalan rel dan Jembatan

6.  Setelah itu Unit Jalan rel dan Jembatan melakukan pertemuan dengan pihak

rekanan dengan acara pembukaan berkas penawaran. Pada saat itu user
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memeriksa kelengkapan berkas yang dilampirkan, berkas tersebut harus berisi:
analisis harga satuan, salinan sah dari akta pendirian perusahaan, NPWP dan
PKP, pakta integritas, daftar harga bahan dan ongkos kerja, daftar rencana
pelaksanaan pekerjaan, dan referensi bank.

7.  Setelah pembukaan penawaran dan pemerikasaan dokumen, user melakukan
negosiasi harga dengan rekanan. Berdasarkan penawaran harga yang dibuat
oleh rekanan, user menawarkan harga dibawah nota permohonan dana yang
sudah di ACC. Setelah terjadi negosiasi harga maka user membuat keputusan
penetapan pemenang terhadap rekanan yang sepakat atas harga yang ditentukan
olen PT Kereta Api, pihak rekanan pemenang kerjasama tersebut adalah CV
Adhit Karya.

8. Unit Jalan rel dan Jembatan membuat daftar pekerjaan dan surat perintah kerja

yang ditandatangani oleh manager jalan rel dan jembatan dan pihak rekanan.

Dari hasil penunjukan langsung pihak rekanan, yang menjadi pemborong
pekerjaan adalah CV Adhit Karya. CV Adhit Karya adalah perseroan komanditer
yang bergerak dalam bidang jasa khususnya pelaksanaan jasa konstruksi yang
ditunjuk oleh PT Kereta Api DAOP 9 Jember sebagai rekanan. Berdasarkan surat
perjanjian kerja sama dengan nomor KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal 24 Oktober
2014, CV Adhit karya melaksanakan pekerjaan penggantian jembatan beton menjadi
box culvet di Bh 266 KM. 60+574 Antara Bangil-Pasuruan lintas Bangil-Probolinggo
wilayah resor 9.1 Probolinggo. Pelaksanaan konstruksi dilakukan untuk mengganti
plat beton pada jembatan yang terlalu tipis dan tulangan yang keropos pada wilayah
lintas PT Kereta Api DAOP 9 Jember.

Setelah proyek pekerjaan kontruksi selesai 100%, CV Adhit karya membuat surat
permintaan pengujian pemeriksaan hasil pekerjaan pada Unit jalan rel dan jembatan.
Selanjutnya Unit jalan rel dan jembatan menunjuk panitia penguji barang atau jasa
melakukan pengujian terhadap hasil pekerjaan kontruksi yang dikerjakan oleh CV
Adhit Karya. Dari hasil pengujian tersebut dinyatakan dengan baik, sesuai dengan
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yang disyaratkan dalam surat perintah kerja. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dinyatakan baik maka CV Adhit Karya menyerahkan hasil pekerjaan tersebut.
Kemudian CV Adhit Karya masih melakukan pemeliharaan atas pekerjaan
penggantian jembatan selama 15 hari, setelah masa pemeliharaan selesai panitia
penguji barang atau jasa melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan yang kedua. Dari
hasil pengujian tersebut dinyatakan dengan baik, kemudian CV Adhit Karya
menyerahkan hasil pekerjaan pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember.

4.4.2 Tata Cara Pembayaran atas Jasa Konstruksi Penggantian pada PT Kereta Api

Indonesia DAOP 9 Jember

Dalam surat rencana kerja dan syarat sehubungan dengan kegiatan penggantian
jembatan tersebut telah disepakati mengenai harga dan tata cara pembayarannya.
Pelaksanaan pembayaran atas pekerjaan konstruksi tersebut pemberi kerja tidak
memberikan uang muka kepada penyedia jasa. Pembayaran dilakukan setelah
pekerjaan selesai 100% secara fisik dan telah di uji oleh panitia penguji barang dan
jasa serta telah dilakukan penyerahan hasil pekerjaan kepada PT Kereta Api
Indonesia DAOP 9.

CV Adhit Karya melakukan penagihan dengan cara mengirimkan nota tagihan
pembayaran dilampiri dengan berita acara pemeriksaan pekerjaan dan berita acara
penyerahan pekerjaan pada unit Jalan rel dan Jembatan di kantor PT Kereta Api
Indonesia DAOP 9 Jember. Untuk melakukan pembayaran atas penagihan tersebut
pihak Unit Jalan rel dan Jembatan menyerahkan dokumen nota tagihan kepada Unit
Keuangan. Sebelum melakukan pengesahan pembayaran Unit Keuangan terlebih
dahulu mengecek kelengkapan dokumen. Setelah kebenaran dokumen diketahui,
Pejabat Pengesahan Pembayaran (PPP) menerbitkan bukti pembelian langsung
barang atau jasa (A13A) dan membuat surat permintaan pembayaran (A9) dalam 3
lampiran yaitu: untuk pembayaran kepada rekanan, pembayaran Pajak Pertambahan
Nilai, dan Pembayaran Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2. Surat permintaan

pembayaran (A9) dibuat untuk mengeluarkan uang dari bendaharawan PT Kereta Api
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Indonesia DAOP 9 Jember. Pembayaran dilakukan melalui transfer ke rekening CV
Adhit Karya sesuai dengan surat perjanjian. Proses pembayaran dilakukan paling

lambat dalam jangka waktu 14 hari kerja setelah nota tagihan dikirim oleh rekanan.

4.5 Kewajiban Perpajakan yang Dilakukan Oleh PT Kereta Api Persero DAOP

9 Jember

Sebagai wajib pajak badan PT Kereta Api Persero DAOP 9 Jember dalam
kegiatan kerjasama atas penggantian jembatan beton yang dikerjakan oleh CV Adhit
Karya, memiliki kewajiban sebagai pemotong, penyetor, dan pelapor pajak atas
penghasilan yang diterima oleh CV Adhit Karya sehubungan dengan jasa konstruksi
atas penggantian jembatan beton menjadi box culvret. Dalam proyek pekerjaan
tersebut yang menjadi subjek pajak penghasilan adalah rekanan atau CV Adhit Karya
dan yang menjadi objek pajak penghasilan adalah imbalan atau upah sehubungan jasa
konstruksi yang dikerjakan olen CV Adhit Karya. Berikut ini adalah proses
perpajakan yang dilakukan PT Kereta Api :

4.5.1 Perhitungan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2)

PT Kereta Api Persero DAOP 9 Jember sebagai WAPU (Wajib Pungut) pajak
dari kegiatan usahanya salah satunya yaitu kerjasama dengan CV Adhit Karya atas
jasa konstruksi penggantian jembatan beton menjadi box culvert. Dalam kerjasama
tersebut dilakukan transaksi oleh PT Kereta Api pada CV Adhit Karya atas pekerjaan
jasa konstruksi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2008 tentang Pajak
penghasilan atas jasa usaha konstruksi, maka penghasilan yang diterima sehubungan
atas pelaksanaan jasa konstruksi dikenai pemotongan pajak penghasilan pasal (4) ayat
2 dengan tarif sebesar 2% dari penghasilan bruto tidak termasuk PPN (Pajak
Pertambahan Nilai) didalamnya. Adapun Penghitungan PPh pasal 4 ayat (2) adalah
sebagai berikut :
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1. Rumus Penghitungan Pajak Pertambahan nilai (PPN) yang dipotong oleh PT
Kereta Api DAOP 9 Jember adalah:
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) = 100/110 x Nilai transaksi bruto
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = 10% x Dasar Pengenaan Pajak

2. Rumus penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 atas jasa konstruksi yang
dipotong oleh PT Kereta Api DAOP 9 Jember adalah:
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) = 100/110 x Upah atau Nilai transaksi bruto
Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 = 2% x Dasar Pengenaan Pajak (DPP)

Contoh Kasus:
CV Adhit Karya menerima pekerjaan pelaksanaan konstruksi dari PT Kereta Api
dengan nilai transaksi sebesar Rp 114.679.000,. (termasuk PPN).
Jawab:
a) Menghitung besarnya PPN yang dipotong dari upah:
DPP = 100/110 x Rp.114.679.000
= Rp 104.547.273

PPN = 10% x Rp104.547.273
= Rp 10. 131. 727

b) Menghitung besarnya PPh pasal 4 ayat (2) dari upah:
PPh Pasal 4 Ayat 2 = 2% x DPP
= 2% x Rp 104.547.273
= Rp 2.090.945
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Dari penghitungan diatas, penjurnalan dalam sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Jurnal pemotongan PPh pasal 4 ayat 2

Biaya penggantian jembatan Rp 114.679.000
Hutang PPN Rp 10.131.727
Hutang PPh pasal 4 ayat 2 Rp 2.090.945
Kas Rp 102.456.328

b. Jurnal penyetoran pajak ke Bank persepsi

PPh pasal 4 ayat 2 Rp 2.090.945
Hutang PPN Rp 10.131.727
Kas pada pajak terutang Rp 12.222.672

PPh pasal 4 ayat 2 yang harus dipotong oleh PT Kereta Api atas jasa
konstruksi penggantian jembatan beton menjadi box culvret yang dikerjakan oleh CV
Adhit Karya adalah sebesar Rp 2.090.945,. dan harus disetor dengan menggunakan
SSP (Surat Setoran Pajak) ke Bank persepsi.

45.2 Proses Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 ayat (2) atas jasa

konstruksi.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 187/PMK.03/2008 maka
PT Kereta Api sebagai pengguna jasa dari jasa konstruksi yang disediakan oleh CV
Adhit Karya atas penggantian jembatan maka PT Kereta Api DAOP 9 Jember wajib
melakukan pemotongan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 dalam hal pengguna jasa
merupakan pemotong pajak. Pemotongan pajak dilakukan pada saat penghasilan
dibayarkan atas nilai kontrak kepada rekanan. Setelah itu PT Kereta Api sebagali
pihak pemotong pajak berkewajiban memberikan bukti pemotongan Pajak
Penghasilan Pasal 4 ayat 2 pada rekanan. Bentuk, isi dan tata cara pengisian dari
bukti pemotongan pajak Pasal 4 ayat 2 harus sesuai dengan format yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor 01/PJ/2015 Tentang
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bentuk formulir dan surat pemberitahuan (SPT) serta bukti pemotongannya.
Pengisian bukti pemotongan pajak harus lengkap dan sesuai dengan transakasi yang
dilakukan antara PT Kereta Api DAOP 9 Jember dengan CV Adhit Karya.

Dalam pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 bukti pemotongannya
dibuat rangkap 4, yaitu:
Lembar ke-1 : Untuk wajib pajak yang dipotong PPh pasal 4 ayat 2 yaitu CV

Adhit Karya

Lembar ke-2 : Untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Lembar ke-3 : Untuk Pemotong Pajak yaitu PT Kereta Api DAOP 9 Jember.
Lembar ke-4 : Untuk Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero)

45.3 Proses Penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 ayat (2) atas jasa

konstruksi

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 187/PMK.03/2008 tentang tata cara
pemotongan, penyetoran, pelaporan dan penatausahaan pajak penghasilan dari usaha
jasa konstruksi, maka wajib dilakukan penyetoran pajak penghasilan pasal 4 ayat 2
yang dipotong atas penghasilan yang diterima CV Adhit Karya. PT Kereta Api
DAOP 9 Jember sebagai pemilik pekerjaan berkewajiban menyetorkan pajak
selambat-lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya setelah dilakukan pemotongan pajak
tersebut. Apabila pada saat penyetoran pajak bertepatan dengan hari libur, maka
penyetoran dilakukan pada hari kerja berikutnya.

Penyetoran pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 yang dilakukan oleh PT Kereta
Api DAOP 9 Jember menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP) dengan format yang di
isi dengan nama, NPWP, dan tanda tangan pengguna jasa dengan data dan

perhitungan pemotongan pajak atas transaksi yang dilakukan dengan rekanan.
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Dalam penyetoran pajak penghasilan (PPh) pasal 4 ayat 2 SSP dibuat rangkap
5 yaitu :
1. Lembar ke-1 untuk wajib pajak atau pihak yang dipotong PPh pasal 4 ayat 2.
2. Lembar ke-2 untuk KPPN.
3. Lembar ke-3 untuk dilaporkan PT Kereta Api DAOP 9 Jember ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP).
4. Lembar ke-4 untuk Bank persepsi yaitu Bank BNI Jember.
5. Lembar ke-5 untuk arsip wajib pungut yaitu PT Kereta Api DAOP 9 Jember .

Lembar ke- 4 dan ke-2 di ambil pihak bank persepsi dan lembar ke-1, 3 dan 5
yang telah distempel dan ditandatangani pihak bank diserahkan ke PT Kereta api
DAOP 9 Jember.

4.5.4 Proses Pelaporan Pajak penghasilan (PPh) pasal 4 ayat 2 atas jasa konstruksi

PT Kereta Api DAOP 9 Jember melaporkan PPh pasal 4 ayat 2 atas jasa
konstruksi yang telah dipotong dan disetor dalam satu masa pajak (bulan takwim)
dengan cara mengisi surat pemberitahuan (SPT) masa pajak penghasilan pasal 4 ayat
2 dan dibuat rangkap 2, lembar ke-1 untuk KPP dan lembar ke-2 untuk pemotong
pajak yaitu PT Kereta Api DAOP 9 Jember . Surat pemberitahuan atau SPT masa
PPh pasal 4 ayat 2 yang telah diisi dengan benar dan ditandatangani oleh bagian
keuangan kemudian disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jember dengan
dilampiri:

1. Daftar bukti pemotongan PPh pasal 4 ayat 2

2. Bukti pemotongan (Lembar ke-2)

3. Surat Setoran Pajak (Lembar ke-3)
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Berdasarkan Undang-Undang No 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan, untuk pelaporan SPT masa PPh pasal 4 ayat 2 disampaikan
selambat-lambatnya pada tanggal 20 bulan berikutnya setelah pemotongan pajak. Jika
tanggal 20 hari libur maka disampaikan pada saat hari kerja berikutnya. Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jember memberi bukti penerimaan surat SPT masa
pajak penghasilan pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember sebagai bukti telah
melaporkan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2.

Pada kontrak kerjasama PT Kereta Api DAOP 9 Jember dengan CV Adhit Karya
atas jasa konstruksi yang dikenakan pasal 4 ayat 2, pemotongan pajak dilakukan oleh
PT Kereta Api DAOP 9 Jember pada tanggal 23 Desember. Kemudian tanggal 30
desember PT Kereta Api DAOP 9 Jember melakukan penyetoran PPh pasal 4 ayat 2,
selanjutnya melaporkan SPT masa pada tanggal 15 januari 2015 sehingga PT Kereta
Api DAOP 9 Jember tidak mengalami keterlambatan dalam penyetoran dan
pelaporan pajaknya.

Setelah melaporkan pajaknya ke KPP Pratama Jember, PT Kereta Api DAOP 9
Jember memiliki kewajiban lain dalam pelaporan pajaknya, yaitu wajib melaporkan
berkas pemungutan pajak ke Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (persero),
pelaporan tersebut diperlukan untuk arsip kantor pusat PT Kereta Api. Berkas
pemungutan pajak penghasilan dikirim melalui email, lampiran yang dikirim berupa
SPT masa PPh pasal 4 ayat 2, SSP dan bukti potong.
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Gambar 4.2 Mekanisme Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan atas jasa kontruksi
penggantian jembatan beton pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember.

Kantor Pusat PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Bandung

A
9.
Bank Persepsi 5. | PT Kereta Api 8. | cV Adhit Karya
atau Bank BNI DAOGP 9 selaku rekanan
< Jember
4, T vy
1.
A 4
Kerjasama
atas jasa usaha
Konstruksi
7 2
Kantor Pelayanan 3
Pajak (KPP) < . PPh Pasal 4
Pratama Jember ' ayat 2

Sumber data: wawancara dengan karyawan PT Kereta Api DAOP 9 Jember
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Keterangan gambar:

1. PT Kereta Api DAOP 9 Jember melalui unit jalan rel dan jembatan
melakukan kerjasama dengan CV Adhit Karya untuk melakukan penggantian
jembatan beton menjadi box culvert. Kerjasama tersebut diperoleh melalui
penunjukan langsung karena kebutuhan mendesak pada kondisi objek
pekerjaan. Pekerjaan diselesaikan dalam jangka waktu 50 hari kalender oleh
CV Adhit Karya, kemudian pekerjaan diserahterimakan ke PT Kereta Api
setelah dilakukan pemeriksaan pengujian hasil pekerjaan oleh panitia
pengujian barang dan jasa. Setelah itu CV Adhit karya mengirimkan nota
tagihan pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember , karena biaya pekerjaan
menggunakan modal milik CV Adhit karya. Nota tagihan dikirim dengan
dilampiri berita acara pemeriksaan dan penyerahan pekerjaan kepada Unit
jalan rel dan jembatan. Unit jalan rel dan jembatan mengirimkan nota tagihan
ke unit keuangan, lalu unit keuangan mengecek nota tagihan tersebut. Jika
berkas sudah benar maka Pejabat Pengesahan pembayaran (PP) menerbitkan
bukti pembelian langsung barang dan jasa (A13A) dan membuat surat
permintaan pembayaran (A9) untuk mengeluarkan uang dari bendaharawan
PT Kereta Api Indonesia DAOP 9 Jember. Kemudian Unit Keuangan
melakukan pembayaran melalui transfer ke rekening CV Adhit Karya sesuai
dengan surat perjanjian.

2. Dari pembayaran nilai kontrak yang diterima oleh CV Adhit Karya atas jasa
kontruksi tersebut dikenakan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2.

3. PT Kereta Api DAOP 9 Jember melalui Unit Keuangan melakukan
pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 dari penghasilan yang diterima
rekanan. Kemudian membuat bukti pemotongan, bukti potong tersebut dibuat
rangkap 4, yang diperuntukkan pada rekanan, Kantor Pelayanan Pajak (KPP),
Pihak pemotong pajak yaitu PT Kereta Api Jember dan Kantor pusat PT
Kereta Api Indonesia.
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4. Setelah dilakukan pemotongan pajak, unit keuangan menyetorkan pajak
tersebut ke Bank persepsi dengan menggunakan surat setoran Pajak (SSP),
surat setoran pajak dibuat rangkap 5 yaitu: Dalam penyetoran pajak
penghasilan (PPh) pasal 4 ayat 2 SSP dibuat rangkap 5 yaitu :

1) Lembar ke satu untuk wajib pajak atau pihak yang dipotong PPh pasal 4
ayat 2.

2) Lembar kedua untuk KPPN.

3) Lembar ketiga untuk dilaporkan PT Kereta Api DAOP 9 Jember ke
Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

4) Lembar keempat untuk Bank persepsi yaitu Bank BNI Jember.

5) Lembar kelima untuk arsip wajib pungut yaitu PT Kereta Api DAOP 9
Jember .

5. Lembar ke-2 dan 4 diambil pihak bank persepsi dan lembar ke-1, 2 dan 3 yang
telah distempel dan ditandatangani pihak Bank BNI diserahkan ke PT Kereta
Api DAOP 9 Jember.

6. Selanjutnya PT Kereta Api daop 9 Jember melalui Unit Keuangan melaporkan
pajaknya yang telah disetor ke bank persepsi atau Bank BNI pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jember. Dengan melampirkan Daftar bukti
pemotongan PPh pasal 4 ayat 2, Bukti pemotongan (Lembar ke-2) dan Surat
Setoran Pajak (Lembar ke-3).

7. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jember memberi bukti penerimaan
surat SPT masa pajak penghasilan pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember
sebagai bukti telah melaporkan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2.

8. PT Kereta Api DAOP 9 Jember memberikan SSP lembar ke-1 dan bukti
pemotongan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 pada CV Adhit karya sebagai
bukti bahwa pajaknya telah dibayarkan.

9. PT Kereta Api DAOP 9 Jember memiliki kewajiban lain dalam pelaporan
pajaknya, yaitu wajib melaporkan berkas pemungutan pajak Kantor Pusat PT

Kereta Api Indonesia (persero), pelaporan tersebut diperlukan untuk arsip
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kantor pusat PT Kereta Api. Berkas pemungutan pajak penghasilan dikirim
melalui email, lampiran yang dikirim berupa SPT masa PPh pasal 4 ayat 2,
SSP dan bukti potong.

4.6 Penilaian Terhadap Kegiatan PT Kereta Api persero DAOP 9 Jember
dalam Melaksankan Kewajiban Perpajakan

Berdasarkan kegiatan PKN yang dilakukan penulis pada PT Kereta Api DAOP 9
Jember. PT Kereta Api DAOP 9 Jember merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak dibidang jasa angkutan umum. Kegiatan usaha PT Kereta Api
sendiri tidak lepas dengan pembayaran pajak. Pajak yang dipungut maupun yang
dibayar PT Kereta Api salah satunya dalah pajak penghasilan 21, 22, 23, 4 ayat (2).
Dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya PT Kereta Api diberi wewenang
untuk menghitungan, memotong dan menyetor sendiri jumlah pajak yang terutang
lalu dilaporkan ke KPP.

Penilaian penulis terhadap pelaksanaan kerjasama dengan CV Adhit Karya atas
jasa konstruksi pada PT Kereta Api DAOP 9 Jember sudah sesuai dengan surat
perjanjian kerjasama. Kegiatan pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak
pengasilan pasal 4 ayat 2 atas jasa konstruksi telah dilaksanakan dengan baik dan
benar sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.

Penyetoran pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 baru dilaksanakan pada tahun 2013
oleh PT Kereta Api, sebelumnya PPh pasal 4 ayat 2 disetor sendiri oleh pihak
rekanan. Berdasarkan PMK No 187/PMK.03/2008 Tentang tata cara pemotongan,
penyetoran dan pelaporan. Dalam hal ini PT Kereta Api sebagai pihak pemberi kerja
atau pihak pemotong seharusnya menyetorkan sendiri pajak yang telah dipotong
tersebut. Dari kesalahan proses administrasi pajak yang dilakukan, PT Kereta Api
berupaya untuk meningkatkan kinerjanya serta mempelajari Undang-Undang dan
peraturan yang berlaku sehingga tidak mengalami kesalahan dalam sistem

administrasi perpajakan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang dilakukan penulis pada
PT Kereta Api DAOP 9 Jember sehubungan dengan kegiatan perpajakannya, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan kerjasama dengan rekanan atas jasa
konstruksi penggantian jembatan beton menjadi box culvret maka jasa tersebut dapat
dikenakan PPh pasal 4 ayat 2. Sistem Pemungutan pajak pada PT kereta Api
menggunakan withholding system yaitu menghitung menyetor dan melapor besarnya
pajak yang terutang milik rekanan atau PT Kereta Api sebagai pihak ketiga yang
melakukan penghitungan besarnya pajak yang harus dibayar oleh rekanan. Dalam
kerjasama atas jasa konstruksi yang dikenakan PPh pasal 4 ayat 2 PT Kereta Api
bertindak sebagai pemotong at pajak dari rekanan. Pada saat melakukan penyetoran
dan pelaporan pajak PT Kereta Api selalu tepat waktu sesuai dengan peraturan

perundang-undangan sehingga terhindar dari sanksi administrasi.

5.2 Saran

Dari hasil pengamatan penulis dala kegiatan perpajakan yang dilakukan oleh
PT Kereta Api, maka penulis dapa memberi saran agar PT Kereta Api Indonesia
(persero) DAOP 9 selalu mematuhi peraturan perpajakan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI LAMPIRAN : II

DAERAH OPERASI 9 JEMBER VP SK. DIREKSI PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)
DAERAH CPERASI| 9 NOMOR :KEP.U/OT.003/XII1/4/KA—-2011
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Gambar 3.3 Bagan Struktur Organisasi PT Kereta Api Indonesia DAOP 9 Jember
Sumber data : PT Kereta Api Indonesia DAOP 9 Jember
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Lampiran 1

ﬂ Nilai Utama
Prafesiona
Kesstamaian
tnov

KERETA API Puinyanan Prima
pEsen)

P HERETA AP HODNESH

Jember, 09 Februari 2015.

Nomor : SDM/11/03/D.9.2014.
Lampiran e
Perihal : ljin Magang.

Kepada :
Yth. Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas Jember
di
JEMBER.

1. Menindaklanjuti Surat Saudara Nomor : 266/U25.1.2/SP/2015 tanggal 22 Januari 2015
perihal tersebut pada pokok surat, diberitahukan dengan hormat bahwa kami pac(a
prinsipnya menyetujui dan memberi kesempatan kepada Mahasiswa Fakultas llmu sosial
dan limu Politik Universitas Jember a.n. :

a. Hudanurina Diah Masitah NIM. 120903101005
b. Arin ismiati NIM. 120903101060

untuk melakukan Magang Kerja di PT. KERETA API INDONESIA (Persero) Daerah Operasi 9
Jember dengan ketentuan sbb :

Mentaati tata tertib yang berlaku di PT. KERETA AP| INDONESIA (Persero).
b. Tidak diperkenankan menggunakan peralatan/fasilitas Kantor tanpa sepengetahuan / ijin
pembimbing dari PT. KERETA API INDONESIA (Persero).
Tidak menuntut fasilitas dari PT. KERETA API INDONESIA (Persero).
Setelah selesai diwajibkan menyerahkan 1 (satu) Exemplar hasil Magang Kerja. r
e. Apabila terjadi kerusakan yang diakibatkan oleh Mahasiswa maka kerugian tersebut
menjadi beban dan tanggung jawab Universitas.
f. Apabila terjadi kecelakaan kerja atas Mahasiswa diluar tanggung jawab
PT. KERETA API INDONESIA (Persero).

a0

Pelaksanaan Magang Kerja dapat dilakukan mulai tanggal 16 Februari s.d 16 Maret 2015 di
Unit Pengadaan Barang dan Jasa DAOP 9 Jember.

2. Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

\ANDONZ
¥ 2.n. Man3ggP{DM dan Umum

Tembusan Yth :

1. Manager SDM dan UMUM DAOP 9 di Jember.
2. Junior Manager PBJ DAOP 9 di Jember.

3. Pertinggal.

PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)
DAERAH OPERASI 9 JEMBER ). Dahlia No. 2 Jember 68118 - Telp. (0331) 487067 - 421700 - 421825, Fax. (0331) 487067
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Lampiran 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JL Kali Kampus Tegalboto Telp. 0331-335586, 331342 Fax. 0331-335586 Jember 68121

Email : Fisip.unej@telkom.net Telp. (0331) 332736

NILAI HASIL PRAKTEK KERJA NYATA (PKN) MAHASISWA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS JEMBER
NIiLAI
NO. INDIKATOR PENILAIAN ANGKA HURUF
1 |Penguasaan Materi Tugas 80 A
2 _|Kemampuan / Kerjasama 85 A
3 |Etika 90 A
4 |Disiplin 85 A
NILA! RATA - RATA

Identitas Mahasiswa yang dinilai :

Nama : HUDANURINA DIAH MASITAH
NIM : 120903101005
Jurusan : limu Administrasi

Program Studi : Diploma Il Perpajakan

Yang menilai :

Nama : DIDIT DWI SUGIHARTO

Jabatan : Junior Manager Pengadaan Barang dan Jasa
Instansi : et

Tanda Tangan :

PEDOMAN PENILAIAN :

NO. | ANGKA | HURUF KRITERIA
1 80 > A Sangat Baik
2 70-79 B Baik
3 60 - 69 [o] Cukup Baik
4 50 - 59 D Kurang Baik
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Lampiran 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU SOSTAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kalimantan 37 - Kampus Bumi Tegalboto
Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax (0331) 335586 Jember 68121
Email : fisip@unej.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor : 473/UN25.1.2/SP/2015

Berdasarkan surat dari Manager SDM dan Umum PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP
9 Jember nomor : SDM/II/03/D.9.2014 tanggal 9 Pebruari 2015 perihal Ijin Magang, maka
dengan ini Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember menugaskan

kepada mahasiswa yang namanya tercantum di bawabh ini :

No NAMA NIM PROGRAM STUDI
1. | Hudanurina Diah Masitah 120903101005 D-III Perpajakan
2. | Arin Ismiati 120903101060 D-III Perpajakan

Untuk melaksanakan kegiatan magang di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 9
Jember, terhitung mulai tanggal 16 Pebruari sampai dengan 16 Maret 2015.

Demikian surat tugas ini untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Jember, 10 Pebruari 2015
Dekan,

0

/|
PProf. Dr. Hary Yuswadi, M.A.
‘NIP 19520727 198103 1 003

Disampaikan Kepada :

1. Kepala PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 9 Jember
2. Kaprodi D3 Perpajakan FISIP UNE]

3. Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS JEMBER

ABSENSI MAGANG MAHASISWA

Lampiran 4

TANGGAL

TANDA TANGAN

HUDANURINA DIAH MASITAH

ARIN ISMIATI

KET

16 Februari 2015

e

17 Februari 2015

18 Februari 2015

e

19 Februari 2015

20 Februari 2015

- 21 Februari 2015

)
b |

- 22 Februari 2015

23 Februari 2015

24 Februari 2015

25 Februari 2015

26 Februari 2015

- 27 Februari 2015

. 28 Februari 2015

01 Maret 2015

02 Maret 2015

03 Maret 2015

04 Maret 2015 S (s=ded )

05 Maret 2015 $ (Sakni-\ ) .
06 Maret 2015 41,5&

07 Maret 2015

08 Maret 2015
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TANDA TANGAN

TANGGAL KET
HUDANURINA DIAH MASITAH ARIN ISMIATI
09 Maret 2015 %
10 Maret 2015 M

11 Maret 2015

12 Maret 2015

13 Maret 2015

14 Maret 2015

15 Maret 2015

16 Maret 2015

¥

)
A
(i
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Lampiran 5

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

J1. Kalimantan — Kampus Tegalboto Telp. (0331) 335586, 331342 Fax.(0331) 335586 Jember 68121
Email : fisipuncj@telkom.net. Telp. (0331) 332736

DAFTAR KONSULTASI BIMBINGAN
PENYUSUNAN LAPORAN HASIL PRAKTEK KERJA NYATA
PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERPAJAKAN - FISIP UNE]

Nama : Hudanurina Diah Masitah
Nim 1120903101005
Jurusan : [lmu Administrasi

Program Studi : Diploma III Perpajakan
Alamat Asal :J1 Cempedak No. 68
Jember

Judul Laporan :
(bahasa Indonesia)

Mekanisme Pemotongan penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 atas
jasa konstruksi penggantian Jembatan Beton menjadi Box Culvert pada PT Kereta Api (Persero)
DAOP 9 Jember

(bahasa Inggris)

Dosen Pembimbing : Drs. Sugeng Iswono, M.A.

g TANDA

‘ NO | HARI/TANGGAL JAM URAIAN KEGIATAN | TANGAN

| S P e PEMBIMBING |
- Nams/19-03-201s | w00 wip  ACC  Tuda ‘

a2t /g0-03-20is | o 00 wWiB | Reisl Bap 1T, [, W Sarl L
3. Rabu /04 -04-306 18- 00 W\B | ACC Bab 1,0 i,k dony

Catatan :
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Lampiran 6

SURAT SETORAN PAJAK | LEMBAR [5:
DIREKTORAT JENDERAL PAIAK | (ssp) Ui Vb g

NPWP Cteaer eyl 18t d 4] lsi2rel loagasd
Disl snsual dangan Nomer Pokak Waih Pajak yang dmik/

we . M KERETA 45 DD
ALAMATWP ...

| NOP sl bt bbbt b b L

Ot sesuel dengan Nomor Qlges Pugak
ALANREDOR. - 0 il

Kode Akun Pajak

Masa Pajak
Jan | Pab | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Des

Ben tanda sisang (x) pada kolons bulan, sesum dengan pembiaydren uahk masa yang barkenaen Ditgat Tahun torutangnys pajak

Nammmwan:InHleIHJ/HJIIHI/HJ

Diss ses.m Nomor Katetupun - TP SKPWE atas SKPKET

Jumiah Pecnbnygm Mdemmnpwnponuh

g% S o serbststyesod siidobein St e

Diterima oleh Kantor Penerima Pembayaran
30 05C 70m
b1
dan

Namadels . oo o b

“Terima Kash Telah Membayar Pajak - Pajak Untuk Pembangunan Bangsa *
Ruang Validas! Kantor Penerima Pembayaran

F.2.0.32.01
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gy ®
P KERE A APHNDOMNEEIA (Persero)

PRAEE T DA B - JEMEBER

BUKTI PEMBELIAN BARARK

LANGSUNG/IUAS,

Nama Rekanan : RK5602 JADHIT KARYA. CV
Alamal Rekanan i Nangka No.42 RLUY Rw U4 Patran

Nomor SHK

langga!l SHK

g

bt

NO. KONTRAK | INO.FAKTUR | DK | G | DESCRIFTION
: ACCOUNT |
i - :
[ KU.003018/D.9- | 2610V AKIXIZ0T| D | 4221324010] Bon jasa-Beton Jembaian
2044 fa i I Bk
| T SRS
| o
i i
| K igtd 5z i
' | ,’{Pc‘cngan) ’
7 1 ] i
bR {, K_ 121370300101 Utang Paiak Wabu f
i HUANG YANG HAR
2 Dit
|
|
i
|
|
|

FEROr  THOUT L0
Herita Acara Penvelgsaian ") Fekenaan
)
Hemapan
'+

Mo beiilla Acara © bZ31IJJIBA PP YIHX2014
4

mia . U2 2014

¢ Hied

RETERANGAN

; Piaya mengganti jembatan
! piat betory

£3.1220141 17505
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Lampiran 10

CV. ADHIT KARYA

JL. NANGKA NO. 43 RT.03 RW.04 PATRANG
JEMBER

Nomor . 285/CV.AK/X1/2014 Jember , 26 November 2014
Lampiran : - Kepada Yth : :
Perihal : Pengujian Pemeriksaan / Bapak Manager Jalan Rel
Penerimaan Pekerjaan dan Jembatan Daop IX Jember
Di -
JEMBER

3

1. Menunjuk Surat Perintah Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-2014 tanggal :

+

24 Oktober 2014, tentang pekerjaan :

“ Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvret di BH. 266 Km.
60+574 Antara Bg — Ps Koridor Bg — Pb

2. Bahwa pekerjaan tersebut diatas telah mencapai fisik 100 % pada tanggal
26 November 2014, dan mohon diadakan pengujian / pemeriksaan

pekerjaan.

3. Demikian agar menjadikan periksa dan terima kasih.
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KERETA API

Lampiran : -

Perihal  : Pengujian dan
Pemeriksaan
Pekerjaan

Bentuk A.24

1. Menunjuk surat

PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)

NOTA

No. 622/SRT/JJ/D.9/X1/2014 Jember, 27 November 2014

Kepada
Yth. Panitia Penguji barang/jasa
PT. KAI (PERSERO)
Daop 9 Jember
di U
Tempat

Direktur OV ADHIT KARYA
No. 25/CV-AK/X1/2014 Tanggal 26 November 2014, perihal pengujian
pekerjaan.

¢

2. Sesuai Surat Perintah Kerja Nomor. KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal

24 Oktober 2014 agar diadakan pengujian dan penelitian tentang :
“Mengganti jembatan plat beton menjadi Box culvret di BH. 266
Km.60+574 Antara Bg - Ps Koridor Bg - Pb ”.

3. Demikian untuk dilaksanakan dan terima kasih.

Manager Jalan Rel dan Jembatan

L]

mo—__
APARJONO
NIPP. 46333
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Lampiran 11

BERITA ACARA PEMERIKSAAN PEKERJAAN KE. I
NO : 08 /RJ-.91 Pb/BA.PP/D.9/X1/2014

Pada hari ini Rabu tanggal 26 November 2014 kami yang bertanda tangan di bawah ini

1. a. Nama : JUHARI MUHAMAD S.

Jabatan : Junior manager Inspector JJ 9B Daop IX Jember
b. Nama : EFY DWI MAWARTO
Jabatan : Kepala Resor Jembatan 91 Probolinggo
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA
f

2: Nama :SUJONO R
Jabatan : Direktur CV. ADHIT KARYA
Alamat : Jalan Nangka No.45 Rt.03 Rw.04 Patrang Jember
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA ¢

Kedua belah pihak telah sepakat untuk mengadakan pemeriksaan bersama atas pelaksanaan
pekerjaan

* Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvret di BH. 266 Km.60+574 Antara Bg —
Ps Koridor Bg—Ps “.

Sesuai Surat Perintah Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal 24 Oktober 2014,
dengan hasil sebagai berikut :

“ Pada tanggal 26 November 2014, pelaksanaan pekerjaan telah selesai fisik 100
% dengan hasil baik, sesuai dengan ketentuan. «

Demikian berita acara pemeriksaan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PIHAK PERTAMA
a. Junior Manager Inspector JJ 9B Pb
Daop IX Jember

i

JUHARI MUHAMAD S.
NIPP : 45494

b. Kepala Resor Jembatan 91 Pb

et

EFY DWI MAWARTO
NIPP : 46385
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BERITA ACARA PENYERAHAN PEKERJAAN KE. 1
No. 623/ JJ/ BA.PP / D.9/IX/ 2014

Pada hari ini Senin tanggal 01 Desember 2014 kami yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama :PARJONO
Jabatan : Manager jalan Rel dan Jembatan Daop IX Jember
Alamat : Jalan Dahlia No. 2 Jember

A

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Kereta Api Indohesia (Persero)
Jember, selanjutnya disebut PTHAK PERTAMA K

)

a. Nama : SUJONO !
Jabatan : Direktur CV. ADHIT KARYA
Alamat : Jalan Nangka No.45 Rt.03 Rw.04 Patrang Jember

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama CV ADHIT KARYA Jember,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Menerangkan bahwa

PIHAK KEDUA : Menyerahkan pekerjaan yang telah selesai dikerjakan fisik 100%
dengan hasil baik sesuai ketentuan kepada Pihak Pertama tentang
pekerjaan : “ Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvret di
BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg — Ps Koridor Bg — Pb «

PIHAK PERTAMA: Menerima dengan baik penyerahan pekerjaan tersebut diatas dari
pihak kedua yang telah selesai dilaksanakan fisik 100 % dengan
hasil baik, sesuai ketentuan yang disyaratkan dalam Surat Perintas
Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal 24 Oktober 2014

Demikian Berita Acara Penyerahan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK KEDUA : PIHAK PERTAMA :

Yang Menerima

ke s S
frarjoNoO
NIPP : 46333
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BERITA ACARA PEMERIKSAAN PEKERJAAN KE. 11
NO : 08A /RJ-.91Pb/BA.PP/D.9/X11/2014

Pada hari ini Rabu tanggal 17 Desember 2014 kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. a. Nama : JUHARI MUHAMAD S.

Jabatan : Junior manager Inspector JJ 9B Daop IX Jember
b. Nama : EFY DWI MAWARTO
Jabatan : Kepala Resor Jembatan 91 Probolinggo
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA 4
.

2 Nama :SUJONO )
Jabatan : Direktur CV. ADHIT KARYA '
Alamat : Jalan Nangka No.45 Rt.03 Rw.04 Patrang‘Jember

Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak telah sepakat untuk mengadakan pemeriksaan bersama atas pelaksanaan
pekerjaan \

“ Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvret di BH. 266 Km.60+574 Antara Bg —
Ps Koridor Bg — Ps “.

Sesuai Surat Perintah Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal 24 Oktober 2014,
dengan hasil sebagai berikut :

“ Pada tanggal 16 Desember 2014, pelaksanaan pekerjaan telah selesai masa
pemeliharaan selama 15 ( Limabelas ) hari kalender dengan hasil baik sesuai
dengan Surat Perintah Kerja yang berlaku.

Demikian berita acara pemeriksaan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PIHAK PERTAMA
a. Junior Manager Inspector JJ 9B Pb
Daop IX Jember

e

MUHAMAD S.
NIPP : 45494

b. Kepala Resor Jembatan 91 Pb

S

EFY DWI MAWARTO
NIPP : 46385
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BERITA ACARA PENYERAHAN PEKERJAAN KE. 11
No. 623A/JJ/ BAPP / D.9/XII/ 2014

Pada hari ini Kamis tanggal 18 Desember 2014 kami yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama :PARJONO
Jabatan : Manager jalan Rel dan Jembatan Daop IX Jember
Alamat : Jalan Dahlia No. 2 Jember

3

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Kereta Api Indohesia (Persero)

Jember, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA 5

a. Nama : SUJONO g
Jabatan : Direktur CV. ADHIT KARYA
Alamat : Jalan Nangka No.45 Rt.03 Rw.04 Patrang Jember

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama CV Adhit karya Jember, selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA

Menerangkan bahwa

PIHAK KEDUA : Menyerahkan pekerjaan yang telah selesai dikerjakan fisik 100%
dengan hasil baik sesuai ketentuan kepada Pihak Pertama tentang
pekerjaan : “Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvret di
BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg — Ps Koridor Bg — Pb

PIHAK PERTAMA: Menerima dengan baik penyerahan pekerjaan tersebut diatas dari
pihak kedua yang telah selesai masa pemeliharaan selama 15 (
Limabelas) hari kalender, sesuai ketentuan yang disyaratkan dalam
Surat Perintah Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-2014 Tanggal 24
Oktober 2014

Demikian Berita Acara Penyerahan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
PIHAK KEDUA : PIHAK PERTAMA :
Renyerahkan Yang Menerima
/ '
M‘\
' learsono
Direktur NIPP : 46333
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PEMERIKSAAN FISIK OLEH PANITIA
PENGUJIVPENERIMAAN BARANG/JASA

PEKERJAAN : Menggati plat beton menjadi Box Culvret Di BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg - Ps Koridor Bg -

Pb
Pekerjaan Yang Diselesaikan
NO Jenis Pekerjaan Sat | Vol | BBT Yang lalu Sekarang | Komulatif |
Vol | Bobot | Vol | Bobot | Vol | Bobot
. L PERSIAPAN
1_|Pasang/bongkar direksiket m2 12 485 12 4,85 - = 12 4,85
2 _|Mobilitas alat dan bahan dengan truk jarak + 41 Km ton 7 2,37 7 2,37 - - 7 2,37
3 |Melori alat dan bahan dari perlintasan terdekat 45 m m3 | 435 | 025 | 43,5 | 025 - = 43,5 | 025
2 pasang bouplank unit 1 0,30 1 0.30 - - 1 0,30
AN
m3 8 0,20 8 0,20 - < 8 0,20
Jir 3 X 3 0, - ¥ 3 0,95
m2 4 € 4 0, - - 4 0,65
ton | 1,95 | O, 195 | o, = [ 1,95 | 0.1
m' 16 70 16 4, EE L 16 4,7
m3 | 464 35 | 464 | 1, - g = 4,64 | 1,3
i m3 8,20 ,90 8,20 1,90 - S - 8,20 1,90
Gali / buang tanah lumpur + 30 m m3 40 ,65 40 2,65 - .- 40 2,65
| 13 |Urugan sirtu dipadatkan m3 | 1,10 | 015 | 1,10 | 0,15 - - 1,10 | 015
| 14_|Beton tumbuk m3 | 060 | 035 | 060 | 0,35 - .- 0,60 | 035
5_|Pembesian / penulangan U.32 kg | 1645 | 3090 | 1.6a5 | 30,90 - z 1.645 | 30,90
6 _|Pembesian / penulangan U.24 kg | 23 375 /| 232 3.75 - - 232 | 3,75
7_|Cor beton campuran 1 : 1,5 :2,5 m3 | 12,60 | 17,20 10 | 13,65 | 2,60 | 3.55 | 12,60 | 17,20
18 |Pasang pi is dreinase bh 18 0,72 - 18 0,72 18 0,72
19_|Pasangan batu kali untuk talud m3 9 10,99 - - 19 10,99 19 10,99
20 |Plesteran m2 34 1 - - 34 1,25 34 1,25
21_|Urugan tanah kembali m3 10 o, - - 10 5 10 0,15
22_|Memasukan balas m3 20 4, - - 20 4,37 20 4.37
23| Angkat listring m 40 2,77 - - 40 2,77 40 2,77
24_|Cat tembok m2 | 44 0,80 - - - - - -
1. PENYELESAIAN
25 |Melori alat kembali ke printasan terdekat jarak £ 45 m m3 21 0,11 - 5 - - <
26_|Mobilisasi alat dan bahan dengan truk jarak + 41 Km ton 7 2,37 - - Z A . s
27 |Pembersihan lokasi unit 1 0.30 = 5 2 z z
28_|Penjagaan oh 90 3,55 a5 1,78 25 0,99 70 2,77
70,85 24,79 95,64

Mengetahui : \ 1 Jember, 28 November 2014
Kepala Resor Jembatan 9.1 Probolinggo : Ketua
EFI DWI MAWARTO fpariONO
NIPP. 46385 - NIPP. 46333
NO NAMA / NIPP JABATAN TANDA TANGAN
1. |[PARJONO Ketua 1.
Nipp.46333 —
2. | INGATNO Sekretaris 2.
Nipp. 44683
3. | MOHAMMAD BUALI Angg ta 3. J@M
Nipp. 45886
4. | HENDRA FEBRIANTO Anggota s> e
Nipp.44173
5. | SUWARNO Anggota 3 //QA'
Nipp.40388
7
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Lampiranl2

CV. ADHIT KARYA

JL. NANGKA NO. 43 RT.03 RW.04 PATRANG
JEMBER

Nomor : 26/CV.AK/X11/2014 Jember, 19 Desember 2014 .
Lampiran : - Kepada Yth :

Perihal : Tagihan Manager Jalan Rel dan
e Jembatan PT. Kereta Api
Daop IX Jember'
Jalan Dahlia No. 2
Di - !
JEMBER
NOTA TAGIHAN '
PT. Kereta Api Indonesia ( Persero) Daerah Operasi IX Jember
hendaknya membayar kepada :
Nama : SUJONO
Jabatan ¢ Direktur CV. ADHIT KARYA |
NPWP No.03.127.202.4.626.000
Rekening: 0031022428 Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur (Persero) Cabang Jember

Alamat : Jalan Nangka No.43 Rt.03 Rw.04 Patrang
Jember
Uang Sebesar : Rp.114.679.000,00

(Seratus empatbelas juta enamratus tujuhpuluh
sembilan ribu rupiah)

Untuk Pembayaran :  Pekerjaan “ Mengganti jembatan plat beton
menjadi Box Culvret di BH. 266 Km. 60+574
Antara Bg —~ Ps Koridor Bg — Pb “ yang telah
selesai dikerjakan fisik 100 % dengan hasil
baik, dan telah selesai masa pemeliharaan 15
(Limabelas) hari kalender sesuai ketentuan
Surat Perintah Kerja Nomor KU.003/X/18/D.9-
2014 Tanggal 24 Oktober 2014

Mengetahui :

Kepala Resor Jembatan 91 Pb

EFY DWI MAWARTO
NIP.> : 46385

Setuju / dibayarkan
Manager jalan Rel Dan Jembatan
Daop IX Jember

e

APARIONO
NIPP : 46333
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Lampiran 13

— )
« MM’.‘%
KERETA AP|
B090-DAOP 9 - JEMBER SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (A9)
No.P.O No. SPP : 136808/A9/12/2014
Tgl.P.O 2 Tgl. SPP 123122014
No./Tgl. BA/Log TR: No. RKAD z
No. Dokumen .- 1900120708 / Tgl. RKAD =
No. Ref. Dok : 1900120708-2014 Rekening 5
Tgl. Dok :14.10.2014 Jenis T i Py Kepada P x 7
Kode Lokasi : B0%0
Cost Center ¢ 4
0
JEMBER, 23.12.2014
Pembuat m’ i
m FRI ANISTUTI
NIPP : 36360 NIPP : 48621
Harap Saudara bayarkan / pindah ng .
Sebesar : 102.456.328 IDR
Terbilang : SERATUS DUA JUTA EMPAT RATUS LIMA PULUH ENAM RIBU TIGA RATUS DUA PULUH DELAPAN IDR
Kepada : ADHIT KARYA, CV
: (Nama di rekening =CV. ADHIT KARYA)
Alamat : JI. Nangka No.43 Rt.03 Rw.04 Patran Jember
No. Rekening : 0031022428
Bank : BANK JATIM-CAB UTAMA SURABAYA
Alamat Bank :-SURABAYA

Untuk Pembayaran : Biaya Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvert di BH.266km.60+574 antara Bg - Ps koridor Bg - Pb.

JEMBER, 23.12.2014

Fiatur:
Bendaharawan
SITI CHADIDJAH
NIPP : 38166
Catatan Pembayaran : Catatan Penerimaan :
Telah diterima uang sejumlah :
Terbilang
JEMBER, .....oooorerrere.
Jumiah Yang Dibayarkan 102456.328 IDR /
Catatan Perpajakan NPDACC
Catatan Perbendaharaan

& Printed #00001 from SAP by CMDAJRO3, 23.12.2014 21:51:43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 14

KERETA API
B090-DAOP 9 - JEMBER SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (A9)

No.P.O No. SPP : 136809/A9/12/2014
Tgl.P.O : Tgl. SPP :23.12.22014
No.J/Tgl. BA/ Log TR: No. RKAD 2 ‘
No. Dokumen -1 1900142561 / Tgl. RKAD 2
No. Ref. Dok : 1900120708-2014 Rekening : ¢
Tgl. Dok 123.12.2014 Jenis Transaksi : Pembayaran Pajak 7/
Kode Lokasi : B090 4
Cost Center 3

i

NIPP : 36360 NIPP : 48621

S

> o

JEMBER, 23.12.2014 |

FRI ANISTUTI .

Harap
Sebesar

Terbilang
Kepada
Alamat

No. Rekening

Bank
Alamat Bank

Untuk Pembayaran : Biaya setoran PPN Wapu untuk p Y pekerjazan menggantij plat beton wilayah daop 9 Jember. CV.

Adhit Karya

JEMBER, 23.12.2014

Fiatur:

Bendaharawan

SITI CHADIDJAH
NIPP : 38166

4

kan / pindah bukuk ng :
:10.131.727 IDR
: SEPULUH JUTA SERATUS TIGA PULUH SATU RIBU TUJUH RATUS DUA PULUH TUJUH IDR

: Diri Sendiri KPP Pratama
(Nama di rekening =Diri Sendiri KPP Pratama)
: KPP Pratama Jember Jember
: TUNAI
:=TUNAI—

Catatan Pembayaran : Catatan Penerimaan ;

Jumilah Yang Dibayarkan 10431727 DR ¢

Telah diterima uang sejumiah :

Tarhil

JEMBER oo

Catatan Perpajakan NPDACC
Biaya setoran PPN Wapu

Catatan Perbendaharaan

& Printed 200001 from SAP by CMDAJRO3, 23.12.2014 21:52:25
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Lampiran 16

KERETA API|
B090-DAOP 9 - JEMBER SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (A9)
Neo.P.O 2 No. SPP : 136790/A812/2014
Tgl. PO : Tgl. SPP 123.122014
No./Tgl. BA/ Log TR: No. RKAD ?
3 : 1900142563 | Tgl. RKAD
No. Ref. Dok : 1900120708-2014 Rekening .
Tol Dok :23.122014 Jenis Transaksi - Pembayaran Pajak +
Kode Lokasi 1 B090
Cost Center 3
JEMBER, 23.12.2014
Pembuat
m ANISTUT]
NIPP - 363680 NIPP : 48621
Harap Saudara bayarkan / pindah uang :
Sebesar :2090.945 IDR
Terbitang : DUA JUTA SEMBILAN PULUH RIBU SEMBILAN RATUS EMPAT PULUH LIMA IDR
Kepada : Diri Sendiri KPP Pratama
(Nama di rekening =Diri Sendiri KPP Pratame)
Alamat : KPP Pratama Jember Jember
No. Rekening : TUNAI
~TUNAI—
Alamat Bank $=
Untuk Pembayaran : Biaya setoran PPh pasal 4 ayat 2 untuk gganti plat beton wilayah daop 8 Jember.
CV. Adhit Karya
JEMBER, 23122014
Flatur:
Bendaharawan
SITI CHADIDJAH
NIPP : 38166
Catatan Pembayaran : Catatan Penerimaan :
Telah diterima uang sejumiah *
G e e,
JEMBER, ..........
Jumiah Yang Dibayarkan 2090945 IDR
Catatan Perpajakan NPDACC
Biaya scloran PPh pasal 4 ayat 2
Catatan Perbendaharaan

8 Printed 00001 fom SAP by CMDAJROD, 23.12 2014 215308
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Lampiran 17

i PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)
g vl JL. Dahlia No. 2 Jember Telp. (0331) - 426274

KERETA API

SURAT PERINTAH KERJA

NOMER : KU.003/X/18/D.9-2014
Tanggal 24 Oktober 2014

TENTANG

PEKERJAAN

§

MENGGANTI JEMBATAN PLAT BETON MENJADBI BOX CULVRET
DI BH. 266 KM. 60+574 ANTARA BG - PS KORIDOR BG - PB

\ PT. KERETA API INDONESIA ( PERSERO )
DAOP IX JEMBER
Jalan Dahlia Nomor 2 Jember

DENGAN

CV. ADHIT KARYA
Jalan Nangka No. 43 RT. 03 RW. 04 Patrang Jember
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Lampiran 18

SURAT PERINTAH KERJA
NOMOR : . Kil, 003/X/48,/D9=2014

Pada hari ini, Jum’at tanggal Duapuluh empat bulan Juni tahun Dua ribu empatbelas (24 — 10 — 2014), bertempat di
Seksi Jalan Rel Dan Jembatan Daop 9 Jember, yang bertanda tangan di bawah ini :

L

PARJONO, dalam hal ini bertindak selakuy Marager Jalan Rel dan Jemb Daop 9 Jember berdasarkan
Keputusan Direksi PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) Nomor KEP DIR/KP.303/IX/21311/KA-2014
tanggal 12 - September 2014, dalam hal iri bertindak untuk dan atas nama PT. KERETA API INDONESIA
(PERSERO), berkedudukan di JL. Dahlia No. 2 Jember, selanjutnya disebut sebagai PIHAI. PERTAMA.

SUJCNO, dalam hal ini bertindak selaku Direktur CV. ADHIT KARYA, dalam hal ini bertindak yntuk dan
atas nama CV.ADHIT KARYA, suatu Perseroan Komanditer yang didirikan berdasarkan Akta No.1 Tanggal 2
Februari 2011 yang dibuat dihadapan ISRO VITA NUGRAHANINGSIH, SH. Notaris di Jember dan telah
didaftarkan di Kepanitraan Pengadilan Negeri Jember Nomor 28/CV/2011 tanggal 2 Februari 2011 berkedudukan
di Jalan Nangka No. 43 RT. 03 RW. 04 Patrang Jember selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PCRTAMA dan PIHAK KEDUA, selanjutnys secara bersama-sama disebut PARA PIHAK, dengan ini
sepakat menandatangani Surat Perintah Kefja dengan ketentuan sebagai berikut ot

Pekerjaan : PIHAK PERTAMA dengan ini memberikan Perintah Kerja kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK

KEDUA menerima Perintah Kerja tersebut untuk melaksanakan pengadaan barang/jasa sesuai
dengan Surat Keputusan Penetapan Pemendng Penyedia Barang/Jasa secara Langsung Nomor
528/SRT/JJ/D.9/X/2014 tanggal 23 Oktober 2014 can Rencana Kerja dan 3yarat-Syarat Nomor
526/RKS/JI/D.9/X/2014 tanggal 15 Oktober 2014.

Harga : Harga Pekerjaan yang dlsepakan oleh PARA PIHAK adalah sebesar Rp. 114.679.000 (Seratus

P atus bilan ribu rupiah), sudah termasuk PPN,

Penyerahan  : Pekerjaan diserahkan di Lokasi Pekerjaan di BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg — Ps Koridor Bg — Pb

paling lambat tanggal 12 Desember 2014 atau selama 50 (Limapuluh) hari kalender sejak tanggal
ditandatanganinya Surat Perintah Kerja ini.

Denda : Apabila PIHAK KEDUA tidak dapai menyerahkan Pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan, maka akan dikenakan sanksi denda sebesar 2 %o (dua per mil) dari Nilai Pekerjaan untuk
setiap hari kalender keterlambatan tanpa batas.

Jaminan : PIHAK KEDUA menjamin bahwa Pekerjaan yang diserahkan dalam keadaan baik, bebas dari

cacat baik yang terlihat maupun tersenibunyi dan dalem keadaan baru 100v. Apabila berdasarkan
hasil pemeriksaan ternyata pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan Surat Perintah Kerja, maka
, PIHAKKEDUA wajib mengganti Pekerjaan tersetut tanpa adanya tambahan biaya.

Pembayaran | Dilakukan secara Giral melalui rekening Giro nomor 0031022428 pada PT BANK

PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR (Pcrsero) Kantor Cabang Jember atas nama
CV. ADHIT KARYA.

Demikian Surat Perintah Kex]a ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK di atas meterai cukup dalam

rangkap 2 (dua), i punyai kekuatan hukum yang sama dan mengikat PARA PIHAK ,agar
dilaksanakan de\lgan sebmk-bmknya.

i PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
CV. ADHIT KARYA  KAI (PERSERO) Dacp 9 Jember

U..IONO 40P9JEN\€° JPARJONO
anagef Jalan Rel Dan Jembatatan
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DAFTAR PEKERJAAN

Pekerjaan Mengganti jembatan plat beton menjadi Box Culvre di BH. 266 Km.60+574 Antara Bg - Ps Karidor g - Pb

1 Tangal 24 Oktober 201k
!
i

A Harga Satan Juc.dah Harga KETERANGAN
1 NO Uraian Pekerjaan / Bahan Upah (Rp) PPN | Bahan (Rp) PPN|  Bahan(Rp) | Jumiah (Rp) PPN DTP
| Wi ™| Umh®p) | Baa®p) | “NoNirP | NONDTP | PENDTP | DIBEBASKAN
i LEERSIAPAN
1 {1 |Pasang/bongiar diseksiket m2| 12 30,400.00 | 390,800.00 364,800.00 4,689,600.00 5.054,400.00
! | 2 |Mobilisastalat danbabradengantuk  [ton| 7 | 344,000.00 '.500.00 | 2:408,000.00 52,500.00 2,460,500.00
: jarak + 41 k.
|73 | Melori alat dan bahan dasi perintasan.  m3 | 435 | 498000 = 716,630.00 - %
i terdekat +45 m L0000
| "4 |Pembersihan iokasi pengukuran pasang  {unit| 1 Ls . '300,000.00
! bouplank 300,000.00
| I PELAKSANAAL
{ [75 | Kuras balas W3 3 16,490.00 - 131,920.00 B 131,92000
1 f [ 6 | Pasang / bongicar rel bendel (3-5.3) | -3 | 3181900 - 954,570.00 - 954,570.00
: i {7 |Pasang / bonglaar stapli-g muaggal m2| 4 | 153,64000{  52,50000 BL560.00 210,000.00 654,560.00
: [ 8| Pasang / bongiar konstruld pemiul ton| 195 | 42421000 17800000 [ 827,20950 347,100.00 . 1,174,J09.50
i i |79 | Pasang / bongkar kisdam w | 16 | 20826000| 98,250.00 [ 3,332,160.00 1,572,000.00 T 4,904,160.00
i —
iy 10 [ Bobok beton m3 | 464 | 290950.00 7,480.00 [ 1,350,008.00 34,707.20 S 1,384.715.20
! | 11 |Bovok pasangan batu kali m3 | §.20 | 235,700.00 5:410.00 [ 1,932,740.00 44,362.00 1,977,10200
i {12 | Gali / buang tanah lumpur +30 m m3| 40 68,210.00 . 2,728,300.00 - 2,728,400.00
l [ 13 |Urugan sirtu dipadatkan m3| L1 12,075.00 | 108,840.00 13282.50 119,724.00 133,006.50
: [ 14 | Beton tumbuk m3| 060 | $7,990.00] 516,410.00 52794.00 | 309,846.00 362,640.00
i |15 | Peabesian / Penuliagan U.32 kg | 161 880.00 | 78,700.00 [ 1,447,600.00 | 30,761,500.00 32,209,100.00
‘i 16 |Pembesian / Penulangan U.24 kg | 232 680.00 1600000 | 157,760.00 | 3,712,000.00 3,869,760.00
| 17 | Cor beton campuran 1: 1.5 :2,5 w3 | 126 | 333,80000 | 1,075,000.00 [ 4,205,880.00 | 13,582,800.00 17,788,680.00
T | 15 |Pasang pipa gatvanis dreinase bh| 18 - 41,9100 = 754,380.00 754,380.00
Lo | 19 |Pasangan batu kali untuk talud 3| 19 | 107,77000 | 494,670,00 [ 2,047,630.00 |  9,398,730.00 11,446,360.00
| ‘ | 20 |Plesteran m2| 34 | 21,55000] 13,500.00 732,700.00 45%,000.00 i 1,191,700.00
Tk 721 | Urugan tanah kembali m3| 10 | 1110000 . 111,600.00 - 111,000.00
j ! 723 | Memasukan balas m3| 20 | 6577000 161,50000 13150000 <1 3,230,00000 4,545,400.00 323,000.00
f = 23 | Angkat listring w| 40 | 7007000 - [ z%02.30000 - ) 2,802,800.00
! 27| Cat tembok m2| a4 636000 | 12,420.00 775,840.00 546,480.00 $26,320,00
| |meEnYELESAIAN
| 25 |Melori alat kembali ke perlintasan terdekat | m3 | 21 4,980.00 104,580.00 B
| e 104,580.00
26 |Mobilisasi alat dan bahandengan ok [ton| 7 | 344,000.00 7,500.00 [ 2,408,000.00 52,500.00 246050000
| _lark£41Km
27 |Pembersihan Jokasi unit| 1 Ls Ls 300,000.00 - 300,000.00
I 28 |Penjagaan \ oh| 90 | 41,00000 : 3,690,000.00 - 3,690,000.00
< Sunlall 34,670.264.00 | 66,647,229.20 | _3,230,000.00 | 104,547,.93.20 | _323,000.00
. PPN 10% (Non DTP) 3,467,026.40 | 6,664,722.92 | _323,000.00 | _10,452,749.32
% Zumlab + PPN 10% (Non DTP) 38,137,290.40 | _73,311,952.12 | _3,553,000.00 | _115,002,242.52
Jumlah - PPN 16% DTP) 114,679,242.52
E 114,679,242.52
114,679,000.00
i | PR
PIHAK PERTAMA
"A API INDONESIA (PERSERO)
RAH OPERAST9 JEMBER

THAK
KEDJA PERTAMA

f
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Lampiran 19

KERETA API KEPUTUSAN PENETAPAN PEMENANG
PENYEDIA BARANG / !ASA SECARA LANGSUNG
NOMOR : 528/SRT/)/D.9/X/2014

: _;Memperhatikan Berita Acara Negosiasi Nomor 527A/BA.NG/J;/D.9/%/2014 Tanggal 22 Oktober 2014 untuk pekerjaan

: Mengganti jemk plat beton jadi Box Culvret di BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg ~ Ps Koridor Bg ~ Pb,
dengan ini memutuskan CV. ADHIT KARYA sebagai Pelaksana Pekerjaan : Mengganti jembatan plat heton menjadi
Box Culvret di BH. 266 Km. 60+574 Antara Bg — Ps Koridor Bg — Pb, Dengan Nilai Pekerjaan sebesar Rp.
114.679.C00,00 (Seratus empatbelas juta 2namratus tujubpuluh sembilan ribu rupiah)

Daftar Barang sebagai berikut *) :

‘Harga Satuan i) Jumlah Hasga .

sars o] Baan Sumiah gy | RN DIP
B O Eekiniian £ Danns an | wa | Upahrb) | Banan(mp) | UPSR(RD)EEN | Bahan (Rp)BEN | Baan (o) DIBBBASKAN
T.PERSIAFAN i
T | Pasang/bongkar direksiker ™2 2 30.400,00 390.800,00 364.800,00 4.689.600,00 5.054,400,00
["Z [Mobilisasi alat dan bahan dengan truk jarak| won | 7 344.000,00 7.500,00 3.408,000,00 52.500,00 T 2.460.500,00
3| :t:;:“ clat dan bahan darl perintasan 3| 43,5 4.980,00 - 216.630,00 - ! 216.630,00
tecdekat + 45 m = i
|74 |Pembersihan lokasi pengukuran pasang. unit 1 Ls . '300.000,00 aciidbion
[bouplank o %
o T. PELARSANAAN
[5 |xumsbatas m3f 8 16.490,00 - 131.920,00 B 131.920,00
"G |Passng / bonghac el bendel (3-5-3) jte 3 318.190,00 - 954.570,00 - 954.570,00
{7 |Pasang / bonglar stapling tunggal w2} 4 113.640,00 5250000 [ 454.560,00 | 210.000,00 664.560,00
[ 3 |Pasang / bonglkar konstruki pemikul tn| 195 | 42421000 178.000,00 [ 827.209,50 | 347.100,00 1.174.309,50
[ |Pasang / bongkar kisdam o' 1w 208.260,00 98.250,00 ,  3.332.160,00 1.572.000,00 4.904.160,00
[ 10| Bobok beron m3| 464 | 290950,00 7.480,00 1.350.008,00 34707,20 1.384.715,20
1T |Bobok pasangan batu kali m3| 820 235.700,00 3.410,00 1.932.740,00 44362,00 1.977.102,00
712 |Gali / buang tanah Tumpur + 30 m m3| a0 68.210,00 - 2.728.400,00 < 2.728400,00
[33 JUrvgan siru dipadarkan m3f 11 12.075,00(  108.840,00 13.282,50 115.723,00 133,006,50
[ 14 (Beton rumbuk m3| 060 [ 87.99000] 51641000 53.794,00 309.846,00 i 362.640,00
15 |Pembesian / Penulangan U.32 kg 1645 % 880,00 18.700,00 1.447,600,00 30.761.500,00 22,209.100,00
76 |Pembesian / Penulangan U.24 xe | 22 680,00 16.000,00 157.760,00 3.712.000,00 3.869.760,00
[17 |Cor beton campuran 1: 1,5:2,5 my 12,6 333.800,00 1.078.000,00 4.205.880,00 13.582.800,00 17.788.680,00
| 18 |Pasang pipa galvanis dreinase vh| 18 - 41.910,00 - 754.380,00 | | 754.380,00
(15 Pasangan batu kali untuk talud m3 19 107.770,00 494.670,00 2.047.630,00 9.398.730,00 11.446.360,00
[ 20 |Plesteran mzf 34 21.550,00 13.500,00 732.700,00 459.000,00 1,191.700,00
[ 21 |Urugan tanah kembaii o3 10 11,100,00 - 111.000,00 - " 111.000,00
" Memasukan balas m3| 20 63.770,00 161.500,00 |~ 1.315.400,00 | < 3.230.000,00 4.545.400,00 213.000,00
"33 | Angkar listcing o 0 70.070,00 = 2.802.800,00 - 2,802.800,00
| 24 |car tembok aa 6.360,00 12.420.00 275.840,00 536.480,00 '$26,320,00
| PENYELESAIAN
.;lzr;ﬁx’:ﬂnblﬂ ke peclintasan terdekat | m3 21 4.980,00 104.580,00 104.580,00
N r::nK:n alat dan bahan déngsn tuk jarakf ton | 7 344.000,00 7.500,00 2,408,000,00 $2306,00 2460.500,90
27 |Pembersihan fokasi unit[ 1 Ls Lo 366.000,00 300.000,00
728 |Penjagaan oh| %0 41.000,00 - 3.650.:000,00 3.690.000,00
| T
Sumish 34.670.264,00 |  66.647.22920 |  3.230.000,00 | 10r.547.493,20 | 323.000,00 |
PPN 10% (Noa DTF) 3.467.026,40 6.664722,92 |  323.000,00 |  10.454.749,32
Jumlak + PPN 10% o) 38.137.290,40 | 73.311.952,12 | _3.553.000,00 | 115.002.242,52
Sumlah - PPN 10% (OTP) 114,679.242,52
Juwlah ' 5 114.679.242 52
Dibukai-aa 114.679.000,00
Tesbilasg rupiok

L2

Jangkah waktu penyelesaian Pekerjaan selama 50 (Limapuluh ) hari kalender, terhitung sejak tanggal
Eiitandatanganinya Surat Perintah Kerja (SPK), sudah termasuk masa pengujian barang sampai diterbitkan BAST.

baop S Jember
@y
IETA API INDONESIA {(PERSERO) :

K JEMBER - JI. Dahiia No. 2 JEMBER 68118 Telp. (0331) 487067, 421700, 4244

»
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Lampiran 20
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PERMOHONAN DANA
Jerber, 29 September 2014
Nomor  : 290200004221324103441X/2014 Kepada:
Lampiren: 1 (sat) bendel VP DAOP 9 JEMBER
Perihel  : Mengganti Jerabatan Plat Beton ’ di
1 TR 2 Jember/

1. Mokon dengan bormet aga dapa diterbitkan persetjuan dana kepada - MANAGER JALAN REL DAN JEMBATAN

2. Menunjuk Anggaren kami =
@) RKAKRKAD/Tranfer Budget! uplemen : 2014 Periode WV
b) Noraor - KEPUKU 0111 1KA-2014 Tanggal : 07 Januari 2014
Fund Cener | Commitment Fem | Deskripsi Commitment e Urian Pokok Kegatan i
Nila Permoh
No ) | ) 0 Currency ila: Permohonen
1. | 29020000 1 4221324010 / | egaaten betom keles : | Mengaaat jembatan ple beton menjadi Bowculvert i DR 17530000001

BFL266 Ko 604574 antr By B Kordor By- 2o/

T0TAL i DR 117,530,00000
Terbilang: Seratus T Belos Juta Lima Rats Tign Pulh R Rapiah ¥

Mengetahui, Pemohon,
Vice President - - » Manager Jalan Rel dan Jembatan
Daop 9 Jember " Daop 9 Jember
g o
LN
R VDD ERREAD 27 4 Jz'?o\

; NP, 2860 NI, 46333
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Doacumente 190072708
Businegsim 8090
Ve 2014
I-NO"E —;9}'992”9 Jeskrizh .|, - Pos Anggaan | Deskripsi Kegatan - Curr. | Nilai Peseluian | Ssa Angga
r | pgen | Fund Center {Commitment ftem) (ommimert ltem Dane
|, (Foglse) |
I ‘19020010 Jalan Rel & Jembatan 4221324010 fBonjasa Betor ; Mggan'\ Jem,aanplat !DRE 117.£30.000 436615
‘ ]‘anbaar‘Klas BN [betonn men;amioxCulveﬁ‘ A
b BB nE0e e |

: 1 [amara By - Ps ioridor B - ‘
_— g IFb |

. rm.;arJlDR e

Pitey: Py 4

Pengendali Dana,
Asmen Anggaran &
Akutansi

.

Lusi Prihatiningtyas
NIFP 61891

.

JEMBER, 14.10.2014
Menyetuui,
Masager Keuangan

NIPP. 48621

Date & Time-: 14462014 110
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Lampiran 21

(TA API INDONESIA (Persero)

JUSTIFIKASI PENUNJUKAN LAN GSUNG

i URAIAN KETERANGAN
81T KERJA JALAN REL DAN JEMBATAN”
.,' A KEGIATAN / PENGADAAN Mengganti jembatan plat beton menjadi Boxculvert di BH.266

Km.60+574 antara Bg - Ps Koridor Bg - Pb.¥

§BAN ANGGARANTAHUN - Tahun 20147

]

i ‘ |
H S INDUK ANGGARAN / COMMITMENT ITEM 4221324010/ Perawatan beton kelas 1~

; B POS ANGGARAN /G/L ACCOUNT 4221324010 / Bbn jasa-Beton Jembatan Kias,1 BMN
‘; JTAL NILAT Ro. 117,530,000.00" :
] [RBILANG ( Seratus tujuh belas juta lima ratus tiga puluh ribu rupiah”’ )
; ! $AKTU PENGGUNAAN Bulan Oktober 2014
: ! RATAN SINGKAT TENTANG LATAR Deking pada plat beton terlalu tipis (tidak memenuhi standarisasi)

f:LAKANG KEBUTUHAN DANA / BARANG sehingga mudah mengelu.pas dan tulangan nampal: keropos.

‘ EA PERSEDIAAN
! i Gudang
palam Proses Pengadaan
i
i
i

-

I/ RPO terlampir

'

‘ Mengetahui / Setuju Jember, 29 September 2014
; Vice Presidegt Daop IX Jember Manager Jalan Rel & Jembatan
‘ ' Daop IX Jember
i
. — 5 .
| R. WINDAR P I ADJT #’PA JONO

1 )f NIPP. 62860 NIPP. 46333 :
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Lampiran 23

CV. ADHIT KARYA

JL. NANGKA NO. 43 RT.03 RW.04 PATRANG
JEMBER

Nomer : 20/CV.AK/X/2014 Jember, 20 Oktober 2014
Lampiran: | ( satu ) bendel
Perihal : PENAWARAN HARBA Kepada
Yth. Menager Jalan Rel
dan Jembatan
PT. KAl (Persern) 0. 8 Jember
di
JEMBER
Dengan harmat.
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : SUJOND
Jabatan : Direktur CV. ADHIT KARYA c
Alamat : JI. Nangka No. 43 RT1.O3 RW.04 Patrang Jember

Menunjuk surat Nomer. KM.I01/X/020/808-2014, tanggal 16 Oktober 7014 tentang Permintaan Penawaran Harga peterjaan :
"Mengganti jembatan plat beton menjadi boxcubvert di BH.266 kom. B0+574 antara : Bg - Ps Koridor : Bg - Pb."

Bersama ini kami mengajukan penawaran harga dengan biaya sebesar Rp. 116.000.000.00 ( Seratus enambelas juta rupiah )
termasuk PPN 10% serta keuntungan kami

Pekerjaan aken kami laksanakan sesuai ketentuan yang berlaku dan persyaratan yang ada di PT. KAl { Persero ) serta akan
kami selesaikan dalam jangka waktu 50 (limapuluh) hari kalender.

Sebagai lampiran dari penawaran ini adalah parincian biaya pekerjaan.
Demikian surat pepawaran harga kami untuk menjadi maklum dan terima kasih.

- o -
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ANALISA PEKERJAAN

MENGHITUNG SATUAN DRANG HARI (OH)
Upah OH Konstruksi
400 oh Pelerja . 4250000 « Rp 170.000.00
200 oh Tukang iy, 4150000 = %p 9520000
100 oh Kepala Tukang . 5300000 = B 5300000
700 o JMAH =Ry  318.20000
Uintuk | (oh) Tenaga Peloksana = 1/7 x Ro 38.20000 = &p 4545716

dibulatksn = Rp 4545714
;I An. 70 MEMBUAT DAN BONGKAR DIREKSI KEET / M2

A Untuk Pekerjaan Ringan
Dihitung berdasarkan pembuatan bangunan sementara ukuran 12 m2 dengan lantai tanah
Ihah:
i 413160 oh Pelerja ERp. 42.500.00 = Ry 175.593.00
H 208920 oh Tukang ERp. 47.600.00 = Rp 99.445.92
! JUMLAE - = Rp 21503892
Harga sztuan upeh untuk | m2 =1/12 x fp 27503882 = Rp 2281881
? Bahan :
0520 M3 Kayu kaso meranti BRp. 5.200.000.00 = Rp 2.704.000.00
16000 Lbr Seng8JLS 26 @R B4.750.00 = Rp 1.036.000,00
13000 Lbe Triplek tabol 4 mm ERp. 6360000 = Rp 504.800.00
2000 Ky Pakucampur 2Rp. 1350000 = Rp 39.000.00
0500 Ky Pokuseny @Rp. 1385000 = Rp 682500
JUNLAH = Rp 4,630,625.00
Harga satuen bahan untuk | m2 = 1/12 x Rp 459062500 Rp. 390.88542
An. 7IMEMBONGXAR KEET DAN GUDANG KERJA
Untuk tiap | m2
Upah:
0IT630 ok Pekerja @Ry, 4250000 = Rp 1.518.25

} JUMLAH = Rp 7518.25
f JUMLAH TOTAL = Rp 3043816
" 2 An.72 MOBILISAS! ALAT-ALAT KERJA / TON

A Dengan Kendatasn Truk Tisp Tan (*minimal 25 km, lebih darl 25 km disesusiken jarsk tempuhoyz)

Upah:
800 gh Peherja #Rp. 42500800 = Rp 212.500,00
050 oh Mandor @Rp. 58.000.00 = Rp 28.000,00
JUNLAH = Rp 241.500.00
Jasa: A
400 Km Ongkos angkut dgn truk per ton ERp. 250000 = Rp 102.500.00
JUMAR = Rp 102.500.00
Bahan: \ JUMUAHUPAR =Ry . 344.000,00
050 ¥g Kewatpral Ry, 15.00000 = Rp 500,

7.500.00
JUNLAH = Rp 7
3 An. 100L. Anglut/Buang Tanzh Galian Dengen Lori Sejauh > 30 M

- Umtuk angkutan selain satuan m3 di kenversi sesual satuan

Jarak pengangtutan (> 30 m) Sm
UIpah Pekerje 42.500,00
Biaya tiap m3 ERp. 498049
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§ An. 116 MEMBONGKAR BALAS DIGANTI STAPLING BANTALAN DIKER.JAKAN DIANTARA PERJALANAN KA
Untuk tiap f m3

Upsh
227500 oh Pelerja

ERp. 42.50000 = Rp 96.687.50
028440 oh Mandor [#Rp. 58.000.00 = Rp lNSﬁ?
JUMLAH = Rp
B An. 110 MEMASANG B BONGKAR REL BENDEL (3 ATAU 5) REL
T Untuk tiap | jalur
' Upshpasang
© 500 oh Pelaksana . 4545714 = Rp 27128510
JUMLAH = Rp 2212850
Upak bongkar
200 oh Pelaksens By, 454574 = Rp 5091428

JUMLAH = Rp 90.91428
total upsh = Rp 318.139.98

. 7 An. 108 MEMASANG 5 MEMBOHGKAR STAPLING TUNGGAL

AL Bt B ks el

Untuk tiap | m tingpi
Upah pasanp
150 oh Pelaksana ERp. 4545714 = Rp 68.185.71
; JUMLAH = Rp 68185,
i Upah bangkar
g 100 oh Pelaksana Ry, 4545714 = Rp 45,4571
! JUNLH = Rp 4545718
; JUMLAH TOTAL = Rp 113.642.85
i Bohen
§ 150 Kg Pakymaskram ERp. 3500000 = Rp szsnn‘m
! JUMLAH = Rp
. B An. 115 MENYETEL, MEMASANG & MEMBONGKAR RASUK PEMIKUL
Untuk tiap | ton
lipah pasang
873210 oh Pelsksana BRp. 545714 = Bp 308.022.0)
JUMLAH = Rp 306.022.01
Upah bongkar
260 oh Pelaksana ERp. 4545714 = Bp 11818856
JUMLAK = Rp 118 IBB.56
JUMLAH TOTAL = Rp 424.210,58
Bahan !
400 185 Baut kapel dia3 mm pj 400 mm ERp. 1350000 = Rp 78.000,00
200 g Tambang manila ERp. S0.000.00 = fp 100.000.00
i JUMLAH = Rp 178.000,00
9 An. 108 MEMBUAT; KISDAM LINTUK TIAP PANJANG TINGGI | M'
Untuk tizp | m'
Upah !
4600 oh Pekerje WRp. 4250000 = Rp 185.500,00
0220 ch Nandor 2Rp. 58.00000 = Rp Il'lsll,ﬂll
JUMUAH = Rp
Bshan
200 bh Karung plastik ERp. 285000 = Rp 59.000,00
200 Bty Bambu dia (B-0) cm BRp. 1962500 = Ry 39.250.00

JUMLAH = Rp 98.250,00
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i
i
1
i
3

5
J

An. 32 BONGKAR SETON
Untuk tiap | m3

Upzh:
630 oh Pelerjs
040 oh Mandor

Bahan:
0015750  Bh Martil besar S kg
0158760 Bh Serung teagan
005750 Bh Linggis bobok
0126000 Bh Tangksi martil
000260 Ky Tembeng mania

i Il An. B2 BONGKAR / BOBDK PASANGAN BATU KALI
Untuk tiag | m3
Uipsh

5000 oh Pelere
0400 oh Mandor

Bahan
00250 Bh Martil besar S by
010000 Bh Sarung tangan
00250 Bh Linggis bobok
010000 8h Tengkai mertil
0.00I00 Ky Tembamg manila

s 12 An.IDDF. Mengerjakan Balian Tansh Berlumpur Sedalam | Metar

Untuk tiap | m3
1200 Org Pekerfs
00450 Brg Mendor

AnAD0J. Angkat/Buang Tanah Galian sejauh + 30 M'
Untuk tiap | m3

0330 oh Pelerja

0010 ph Mandor

[ 4

13 An. 50 URLIGAN SIRTU
Untuk tiap Im3

02500 bh Pekerja

00250 ph Nandor
(- |

12000 M3 Sirtu

ERp.
BRp.
lﬂp

BRp.
BRp.
.

ERp.

ERyp.

42.500.00 = Rp 267.750.00

58.000.00 = fp 2320000
JUMUAH = Rp 230.350,00

175.000.00 = Rp 2.756.28
2000000 = Rp 217520
4400000 = FRp 683,00
6.300.00 = Fp 75380
50.000.00 = fp 6300
JUMLAH = Rp 748125

4250000 = Rp 212.500,00

58.00000 =Ry 2320000
JUMLAH - Rp. 235.700,00

17500000 = Rp 218750
2000000 = Rp 200000
4400000 = Rp 550,00
530000 = Rp 530,00
5000000 = Rp 5000
JUMUAH  Rp. 541750
4250000 = Rp 51.000.00
58.000.00 = Rp 2510.00

JUMLAH = Rp 5361000
4250000 = Rp 14.025,00
58.000.00 = Rp 580.00

JUMLAH = Rp 4.505,00

JUMLAH TOTAL = Rp E8.215.00

4250000 = Ry 10625.00
$8.000.00 _&I__im.
JMAH = Rp

WMWLM__MU_
JUMUAH =Rp
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1 An. 84 BETON TUMBUK IPC: 3PS : SKR

Untuk tiap | m3
Upsh
16500 ok Pelerja WRp. 4250000 = Rp 70,2500
02500 oh Tukang HRp. 4780000 = Rp 11.800,00
00250 oh Kepals tukang fiRp. 5300000 = fp 1.325,00
00800 oh Mandor fiRp. S8.000.00 = Rp 4.640.00
JUMUAH = Rp §7.850.00
Bahan
43600 Isk Portlond cement SO kg ERp. 70.000,00 = Rp 30520000
05200 M3 Pasir beton BRyp. 100.00000 = Rp 52.000,00
08700 M3 Batu pecah (split 2/3) di depo balas BRp. 183.000.00 = fp 158.210.00
JIMUAH =Rp 516.410,60
15  An. 97B. Besi beton U-32
Uintuk tiap 100 kg
Uipsh
0700 oh Pekerja [i8p. 4250000 = Rp 29.750.00
0700 oh Tukang [@Rp. 4760000 = Rp 3332000
0070 oh Kepals tukang [Rp. 53.00000 = Rp 3.710.00
0400 oh Mandar Rp. 5800000 = 7320000
JUMLAH = Rp 89.980.00
Untuk tiap | ky tulangan = 1/600 x BS88 = Rp 899,80
Bahan
10500 Kg Besibeton U-32 ERp. 1782000 = Rp 1.871J00.00
150 Ky Kawat beton Ry 19.20000 = Rp 28.800.00
JUMLAH = Rp 1.899.800.00
Lintuk tiap | ky tulengan = /100 x (893300 =Rp 18.993.00
16 An.S7A. Besi beton U-24
Untuk tiap 100 kg
Upah
0700 oh Pekerja HRp. 4250000 = Rp 28.750.00
0700 oh Tukang SRp. 4760000 = Rp 3332000
0070 oh Kepala tukang ERp. 5300000 = Rp 3000
0040 oh Nandor ERp. 58.000.00 = Rp 2.320,00
JUMLAH = Rp 63.100,00
Uintuk tisp | kg tulsngan = 1/100 x BSI00 =Rp B3LOD
Bshan t
10500 Ky Besibeton U-24 BRp. 1525000 = Rp 1.60L250.00
L50 ;n Kawst beton BRp. 19.200.00 = Rp 28.800,00
R JUMLAH = Rp 1,630.050.00
¢ Ukrtuk tiap | kg tulangan = 1/100 x 1630050 =Rp 16.300,50
"
17 An.96E. Baton Campuran Mutu Beton K.2251PC:1, 5PS: 25 KR
& Upah baton
185000 oh Pekerja DRy, 4250000 = Rp 70.125.00
027500 oh Tukang B8Ry, 4760000 = Ry 13.090.00
002800 oh Kepale tukang Ry, 5300000 = Ry 1.484.00
008300 oh Mandar 2Ry, 5800000 =Rp . 4.814,00
JUMLAH = Rp 88.513,00
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b Upah bekisting
214800 oh Pekera
07450 oh Tulamg
053720 b Mandor
148570 oh Tukang bongkar

¢. Bahan beton
7420000 zak Portland cement S0 kg
04985720 N3 Pasir beton

d. Bahan bekisting
1700000 Lbe Multiplex tebal 12 mm
0004000 M3 Kayu kasa merenti
2000000 Kg Pakucampur

1B An. 136 PASANG PIPA BALVAMIS UNTUX DRAINASE
Untuk tiap | titik
Upah pasang mengfkuti upsh pekerjaan pasang batu
Bahan
D)0 Bty Pipa galenis diameter 2 mch

13 An.B3 PASANGAN BATU BELAH / KALI IPC : 3PS
Untuk tiap | m3

Upzh
15000 oh Pekerje
07500 oh Tukeng
00750 oh Kepala tukang
00750 oh Mandor

Baban
40400 Zak Portland cement 50 kg
04850 N3 Pasir pasang
12000 N3 Batu belah

' ;
20 An. BS PLESTERAN TERMASUK ACIAN
mblmZ
lipah
0.3000 hb Pekerja
DI500  ph Tukang
0.0IS0  oh Kepala tukang
00150 ‘wh Mandor

Bahan
0155520 Zak Portiand cement 50 ky
0023000 W3 Pasir pasang

0.5816670 M3 Batu pecah (split 2/3) & depo balas

$888

Ry,

87

BRp.
BRyp.

@Rp.
ERp.

BRp.
[Rp.

F2E3

88

4250000 = Rp 81.332.50

4750000 = Rp 51146.20

58.000.00 = Rp 3115760

475011!10 =Ffp 7&1]&,32
JUNLAH = Rp

JUMLAH TOTAL = Rp mmnz

70.000.00 = Rp 513.400.00

100.00000 = Ry 48.851.20
183.00000 = Rp 106.445.08

JUMLAH = Rp B75.702.28

20070000 = Rp 342.890.00
520000000 = Rp 20.800.00
18.500.00 = R 38,
JUMLAH = Rp 402.630.0,

JUMLAH TOTAL = Rp 1.078.382.26

41910000 = fp AL8I0.00
JUMLAH = Rp 4181000

§2.50000 = Ry B63.750.00
4750000 = Rp 35.700.00
53.00000 = Ry 387500
58.000.00 = Rp 4.350.00

JUMUAH Ry, 107.775,00
7000000 = Rp 282.800.00

113.650.00 = Rp 55120.25
13082500 = Rp 156.750.00

JUMLAH Ry, 484870.25

4250000 = Rp 12.750.00
4750000 = Rp 714000
53.00000 =Rp - 78500
58.00000 = Rp ﬂ.
JUMLAH  Rp.

70.00000 = Rp 10.886.40
385000 = Rp 268, 5§

JUMLAH Ry
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72 An. 17 MERASUKAN BALAS UINTUK PERAWATAN JEMBATAN
Untuk tiap | m3

i
N
i

lipzh

Upah -

Upah ;

Upah:

Bahan

Bahan :

An.JOOM. Urugan Tanah Dari Tanah Bekas Galian
MNengurug kembali untuk tiap | m3 gelien diitung deri 1/3 kali indeks pekerjzan galian
(Misal untuk uregan kembali galian tench biasa)

0.250 oh Pekerja
0008 oh Mandor

1070 oh Pekerja
0350 coh Mandor

1000 m3 Balas batu pecah 2-6 cm di quary

23 An. 35 PEKERJAAN ANBXAT LISTRING
Pada Jalan Rel Bantalan Beton

& Untuk kecepatan 20 km/jam
Dilsksanakan setelsh ditshui sekurang-kurangnys 2 KA pada kec. 5 kn/jam.
Untuk tigp | W'sp -

00300 oh Mandor
03040 oh Pekerja

b Untuk kecepatan 40 km/jam
Diaksanakan setelah dlakui sekurang-hurangnya 2 KA pada kec. 20 km/jam
Untuk tigp | M'sp -

0.0800 oh Mandar
(15400 oh Pekerja

¢ Untuk kecopaten B0 km/jam
Dilaksanakan setelah diloksi sekurang-kurangoya 2 KA pada kec. 40 km/jam.
Untuk tiap | M'dp :

00600 oh Mandor
mmnd‘hm

2 hn. 87 wquuns
Untuk tigp I m2
Upsh

04 _|h Pelaksana

0300 K Cattembok

0080 Bty Bambu dia.(B-I0) cm
0050 Ky Tambang mania
0050 Bh Kwes cat uhwan 3°

BRp.
BRp.

BRp,
SRy

ERp.

H.Rp
HRp

ERp.

BRp.
ERp.

Eﬂp.

42.50000 = Rp 10.625.00
58.000.00 = Rp 483.33
JUNLAH = Rp 1.108.33
4250000 « Ry 45475.00
58.000.00 = Rp 20.300,00
JUMLAH = Rp 55.775.00
164, ESUM =FRp 164.850.00
JUMLAH = Rp 164.850.00

58.00000 = Rp. 1740.00
4250000 = 12.920.00

JUNLAH = R 14.660,00

58.00000 = Rp. 3.480.00
42.500.00 = Rp. 22.850.00

JUMUAH = Rp. " 26.430,00

58.000.00 = Rp. 3.480.00
4250000 = Rp. 25.500.00

JUMLAH = Rp. 28.880,00

454574 = 6.364 00
JUMLAH = Rp - B6.364,00
26.00000 = Rp 760000
1362500 = Rp 157000
50.00000 = Rp 2.500.00
11.000.00 = Rp 550.00

JUNLAH Ry 1242000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

An. 72 DEMOBILISAS] ALAT-ALAT KERJA / TON
A_WMMTMM‘-!MHZSMMHHMM“M)

Lipeh:
500 oh Pekerja ERyp. 4250000 = Rp 212.500.00
050 oh Mandor ERp. 58.000.00 = Rp 29.000.00
JUNAH = Rp 24,500,00

Jass:
400 Xm Ongkos angkut dgn truk per ton WRp. 250000 =Ro 107.500.00
JUNLAH = Rp 102.500.00
Bahea: JUMLAHUPAH = Rp 344.000,00
050 Kg Kawat pral ERp. 100000 = Rp 1.500.00
JUMLAH = Rp 7.500.00

- S -
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=mass=

BERRERBEppEEsEAsH

DAFTAR HARGA BAHAN DAN ONGKDS KERJA

Naedor
Pekarja
Pelaksana
Tikang
Tukang bongkar
Kepala Tukang
Jasa anghutan dengan truck

Kayu Kaso Weranti

Senq BJLS 28

Triplek tebal 4 mm

Pekuy campur

Paku seng

Kawat pral

Peky maskram

Baut knpel dia.|3 mm pj.400 mm
Tambang manila

Bambu dia (8-)) cm

Karung plastik

martil besar 5 kg

sarung tangen

linggis bobek

tangkai martil

Sirti

Portiand cement 50 kg

Pasir beton

Batu pecah (split 2/3) di depo balss
Besi beten -32

Kawat beton

Mutiplex tebal 12 mm

Pipa galvanis diemeter 2 inch
Pasir pasang

Batu belah

Balss batu 2-6 cm di quary
Cat I-nhk#

Kwas cat ulrsn 3"

Besi beton (A24

<
=
=
2
L]
=
=
«
=
=
u
=
=
s
=
=
-
=
=
-
=
=
s
=

58.000.00
42.500.00

4545714
47.600.00
47.600,00
53.000.00

2.500.00

NN NNSNSS SN

5.200.000.00 /
6475000 /
68.600.00 /
1350000 /
13.650.00 /
15.000.00 /
35.00000 /
18.50000 /
50.000.00 /
1962500 /
295000 /
175.00000 /
20.000.00 /
44.000.00 /
6.300.00 /
070000 /
70.000.00 /
100.000.00 /
183.000.00 /
1182000 /
13.200.00 /
201.700.00 /
4810000 /
113.650.80 /
130.625.00 /
164.850.00 /
26.000.00 /
11.000.00 /
1525000 /

Bty
M3
M3
M3
kg
Bh

fy
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DAFTAR RENCANA PELAKSANAZN PEXERJAAN
Tin Scarls

- Menggendl jembeten plat beton manjed: baroubvort df BHL255 km 8045 antars: By - Ps Karidar: 8- P
. i Donp 9 Jember

hat kamibali ke porSatasan terdetat (45 m)

= Farcana Pelsksaraan
]
Ursiea Pekerjoen / Babss o | Voume (Batet®6)] Sewih | Swhh | Sepsih | Soputh | Sepaheh | Coteringas
Harian Ka | | Warion Ke 2 | Harien Fa 3 | Harise e 4 | Horion Ke §
e
/ engiar dietsi ket | et | 4W dleksanaken
iisasi st den bataa denpn tsk (st e llim) | 2 | w0 | 230 100%|  datam jangha
alat dan behan dori peclintasan tardolat (Sm) | WOL | o | 0B wikts S0 i
Rgrabe-sihan |skasi pergularmn pasaag bowpling wit | 04
o
| o | 0o o
Lomghar rel bendel (35.3) 0| it
50y bonglar Siapling luaygal WM m | L8
tongr berstnbn siede 5w | 1 %
Pasany/ bonghar lisdan 0| o | 45
| e 2
Bobsk pramgen batu kedi 2|« Ly
Bl / buang taeah lomper « M m il = 28
lugan sirke dpadathan 9wl | o3
%) s
Pendlaegan 1132 W by | am
(Pertissisn/ Penclangan (124 W n an
X Cor betan comp. P04 5P 2 ke e | o 1687
Frarng pipe palvens drainase o5 | b | 07
Pasasg bata ki stk tobd 8| = | 0
; Mesteras 85 1] o
lrvgan tareh kembi Bin u
Manezicas bdis 1 3%
Uegst listring U %
et sk o um
ol
n

Penterahon s
Pasfogan

szl lhlhb\iﬂhﬂﬁ(hﬂl +dlken )

E§3 93gans
o
-

36 5%
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PAKTA INTEGRITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dalam rangka Pengadaan Barang/Jasa berupa :
“Mengganti jembatan plat beton menjadi boxculvert di BH.266 km. 60+574 antara: Bg-Ps
Koridor : Bg ~ Pb.”, di Kantor Daop 9 Jember.

Dengan ini menyatakan bahwa saya :

|.  Akan mentaati peraturan tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengadaan Barang / Jasa di
Lingkungan PT. KERETA APl INDONESIA (PERSERO), dan peraturan perundang —
undangan yang terkait dengan pengadaan.

2. Tidak akan melakukan persekongkolan / pengaturan / kerjasama diantara para calon
Penyedia Barang / Jasa lain dan / atau Pengguna Barang / Jasa dan / atau Panitia Pengadaan
Barang / Jasa yang dapat mengakibatkan terjadinya persaingan usaha tidak sehat.

3. Apabila saya melanggar hal — hal yang telah saya nyatakan dalam PAKTA INTEGRITAS
ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -
undangan yang berlaku.

Jember, 20 Oktober 2014
Penyedia Barang / Jasa :
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Tolopa=

e KANTOR WILAYAH DJP JAWA TIMUR N
(£ 1)

KANTOR PELAYANAN PACAK PRATAMA JEMBER

gnr

UKYH NGUSAHA A PAJAK
Mo PEN-0D05S NP ) 1 2KP OTE2291%

gengen Fesal T ayst (2)Fase 2 aysl (43 ) Undeng Undeng Moms ¢ “ahun 1987 teatang Xetemuan Umun dan Taie Cara
Jon sebagaimani teiah duvah terakhir cengan Ungang-Unadang Nomer 28 Tahun 2007 dan Paratus3n Dirskiur Jenceral Pala%
PER-44/PJ2009, dengan Ini diterangkas bahwa

TV, ADHIT KARYA

ol

¢ okck Wajth Pajak (NPWP} 93 127.202 4-626.00¢

Arasi Lopargan Usaha (KLU) 41019 - KONSTRUKS: GEDUNG LAINNYA

hai JL NANGKA NO 43 RT 003 RW.004. PATRANG PATRANG JEMBER
JAWA TIIAUR - 09000

KA OAEY, ;

s Mortal SWASTA

Jus Usaha PUSAT

s|'han Palak
VK pen | iPEaBM

rmkuhken padatata usana kami sebagal Pengusaha Kenz Fajak.
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szwﬁﬁ'ﬂhurnsn JEMBER i
DINAS PU. CIPTA‘-fKARYA DAN TATA RUAMG
Jalan Srikoyo I /1 ‘€8 0331 - 425786 Fax 0331-484994

JEMBER 68111
IJIN USAHA JASA KONSTRUKSI NASIONAL
(1UJKN) ‘
Nomor :  1.025860.1508.2-00690
Nama Perusahaan '+ CV.ADHIT KARYA
Nama Penanggungjawab pecusabiaan ¢ SUJONO
N P WP Perusahaan A . 1 03.127.202.4-626.000
Alamat Perusabasn 5.k
Namsz Jalan dan Nomor .+ JL Dublia TU37 Patrang
Desa / Kelurahan i Jember Lor
RT & RW 1 01/03
Kecamatan T Patrapg
Kode Post : §8118
Kabup I K dys 1 Jember
Propinsi i Jawsa Timur
Nomor Telepon s 0331-333284
Nomor Telex / Fax :
Kualifikasi 1 _Kecil (K)
Berlaku sampai dengan : 28 September 2014

1jin Usaha Jasa Kontruksi Nasionnl (TUIKN) ini berlaku untuk melakukan kegiatan

Usnha jasa ‘Pellkunn Konstruksi ( Kontraktor ) di selurubh Wilayah Republik
indoaesia

Bidang Pékerjaan 1. BANGUNAN ARSITEKTUR .
2. BANGUNAN SIPIL
' 3,48 e
' , 4. /
/

:Jember
1 18 September 2011

Pembine Tk. |
Nip. 19650415 199003 2 008
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Menetaplkan

Lampiran 24

; PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

S

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PAJAK PENGHASILAN
ATAS PENGHASILAN DARI USAHA JASA KONSTRUKSI.

Pasal 1

Dalam Peraturath Pemerintah ini, yang dimaksud dengan:

1. Undang-Undang Pajak Penghasilan yang selanjutnya
discbut Undang-Undang PPh adalah Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1983 tentang Pajak Penghasilan. !

2. Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konsultansi
perencanaan pekerjaan  konstruksi, layanan jasa
pelaksanaan pekerjaan konstruksi, dan layanan jasa
konsultansi pengawasan pekerjaan konstruksi.
Pckerjaan Konstruksi adalah kescluruhan atau sebagian
rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan
bescrta pengawasan yang mencakup pekerjaan
arsitektural, sipil, mekanikal, elelktrikal, dan tata
lingkungan masing-masing beserta Ikelengkapannya
untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentul fisik
lain. * )

4. Perencanaan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh
orang pribadi atau badan yang dinyatakan ahli yang
profesional di bidang pcrencanaan jasa konstruksi yang
mampu mewujudkan pekerjaan dalam bentuk dokumen

perencanaan bangunan fisik lain.

5. Pelaksanaan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh
orang pribadi atau badan yang dinyatalkan ahli yang
prolesional di bidang pelaksanaan’jasa lkonstrulesi yang
mampu  menyclenggarakan kkegiatannya untulc
inewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bentul
bangunan atau bentuk fisik lain, termasuk di dalamnya
pckerjaan konstruksi terintegrasi yaitu penggabungan
fungsi layanan dalam modcl penggabungan perencanaan,
pengadaan, dan pembangunan (engineering, -procurement
- and construction) serta model penggabungan percncanaan
dan pembangunan (design and build).

. 6. Pcngawasan ...
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PRESIDEN
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Pengawasan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang
pribadi atau badan yang dinyatakan ahli yang profesional
di bidang pengawasan jasa Konstruksi, yang mampu
melaksanakan  pekerjaan pengawasan  secjak  awal
pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai seclesai dan
diserahterimakan.

Pengguna Jasa adalah orang pribadi atau badan
termasuk bentuk usaha tetap yang memeriukan layanan
jasa konstruksi.

Penyedia Jasa adalah orang pribadi atau badan termasuk
bentuk usaha tetap, yang kegiatan usahanya
menyediakan layanan jasa konstruksi baik. sebagai
perencana” konstruksi, - pclaksana  konstruksi dan
pengawas konstruksi maupun sub-subnya.

Nilai Kontrak Jasa Konstruksi adalah nilai yang
tercantum dalam satu kontrak jasa konstruksi secara

keseluruhan,

Pasal 2

Atas penghasilan dari usaha Jasa Konstruksl dikenakan Pajak
Penghasilan yang bersifat final.

(1)

a.

+

Pasal 3

Tarif Pajak Penghasilan untuk usaha Jasa Konstruksi

adalah sebagau berikut:

2% (dua persen) untuk Pelaksanaan Konstruksi ydng
dilakukan oleh Penyedia Jasa yang memiliii
kualifikasi usaha kecil;

"b. 4% (empat persen) untuk Pelaksanaan Konstr!.l.ksi

R vang dilakukan oleh Penyedia Jasa yang tidak

memiliki kualifikasi usaha;
3% [tiga perscn) untuk Pelaksanaan Konstruksi yang

o5
dilakukan oleh Penyedia Jasa sclain Penyedia Jasa
sebagaimana dimaksud dalam hurufl a dan huruf b;

d. 4% (empat persen) Untuk Perencanaan Konstrulsi

atau Pengawasan Konstruksi yang dilakukan oleh
Penyedia Jasa yang memiliki kualifikasi.usaha; dan

+

e. 6% (enam persenj .
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6% (enam persen) untuk Perencanaan Konstruksi atau
Pengawasan Konstruksi yang dilakukan oleh:Penyedia
Jasa yang tidak memiliki kualifikasi usaha.

(2) Dalam hal Penyedia Jasa adalah bentuk usaha tetap, tarif
Pajak Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tidak termasuk Pajak Penghasilan atas sisa laba bentuk
usaha tetap sctelah Pajak Penghasilan yang bersifat [inal.

Pasal 4

"
Sisa laba dari bentuk usaha tetap sctelah Pajalk Penghasilan
yang bersifat final sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(2), dikcnalan pajak sesuai dengan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (4] Undang-Undang PPh atau
scsuai dengan ketentuan dalam Persetujuan Penghindaran

Pajak Berganda.

Pasal 5

(1) Pajak Penghasilan yang bersifat final scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 2:

dipotong oleh Pengguna Jasa pada saat pecmbayaran,

dalam hal Pengguna Jasa merupalkan pemotong pajalc;

atau

b. disctor sendiri oleh Penyedia Jasa, dalam hal
pengguna jasa bulkan merupakan pemotong pajalk.

(2) Besarnya.Pajak Pcnghasilan yang dipotong atau disctor
sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat {1) adalah:

a. jumlah pembayaran, tidalk termasulc Pajalc
Pertambahan Nilai, dikalikan tarif Pajak Penghasilan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1); atau

b. jumlah pencrimaan pembayaran, tidak termasuk Pajak
Pertambahan Nilai, dikalikan tarif Pajak Penghasilan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dalam
hal Pajalk Penghasilan disctor sendiri oleh Penyedia

Jasa.
(3) Jumlah pembayaran atau jumlah pencrimaan
pembayaran’ sebagaimana dimaksud pada . ayat (2)
merupakan bagian dari Nilai Kontrak Jasa Konstrulksi,
+

a.

Pasal 6 ...
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Pasal 6

Dalam hal terdapat selisih kekurangan Pajak Penghasilan
yang terutang berdasarkan Nilai Kontrak Jasa Konstrulsi
dengan Pajak Penghasilan berdasarkan pembayaran yang
telah dipotong atau disctor sendiri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1), selisih kekurangan
tersebut diselor sendiri olch Penyedia Jasa.

" Dalam hal Nilai Xontrak Jasa Konstruksi tidak dibayar

sepenuhnya oleh Pengguna Jasa, atas Nilai Kontrak Jasa
Konstruksi yang tidak dibayar tecrsebut tidak terutang
Pajak Pcnghasilan yang bersifat final, dengan syarat Nilai
Kontrak Jasa Konstruksi yang tidak dibayar tersebut
dicatat sebagai piutang yang tidak dapat ditagih.
Piutang yang tidak dapat ditagih sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) merupakan piutang yang nyata-nyata tidak
dapat ditagih sebagaimana dimaksud dalam Pasal &6 ayat
(1) huruf h Undang-Undang PFh.

Dalam hal piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat ditagih
kembali, tetap dikenakan Pajak Penghasilan yang bersifat
final. £

Pasal 7

Pajak ygng dibayar atau terutang di luar negeri atas
penghasilan dari luar negeri yang diterima atau diperoleh
Penyedia Jasa dapat dikreditkan terhadap pajak yang
terutang berdasarkan ketentuan Undang-Undang PPh.
Penghasilan lain yang diterima atau diperoleh Penyedia
Jasa dari luar usaha Jasa Konstrulsi dikenakan tarifl
berdasarkan ketentuan umum Undang-Undang PPh.

Keuntungan atau kerugian sclisih laurs dari kegiatan
usaha Jasa Konstruksi termasuk dalam perhitungan Nilai
Kontrak Jasa Konstruksi yang dikenakan Pajak
Penghasilan yang bersifat final.

Pasal 8 ...
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Pasal 8

Penyedia Jasa wajib melakukan pencatatan yang terpisah atas
biaya yang timbul dari penghasilan yang diterima atau
diperoleh dari kegiatan usaha sclain usaha Jasa Konstruksi.

Pasal 9

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan,
pemotongan, penyetoran, pelaporan, dan penatausahaan
Pajak  Penghasilan atas penghasilan dari usaha Jasa
Konstruksi diatur dcngan atau berdasarkan Peraturan

Menteri Keuangan.

Pasal 10

(1) Terhadap kontrak yang ditandatangani sebelum tanggal !

Januari 2008 diatur: _

a. untuk pembayaran kontrak atau bagian dari kontral
sampai dengan tanggal 31 Desember 2008, pcngecnaan
Pajak Penghasilan berdasarkan Peraturan Pcmerintah
Nomor 140 Tahun 2000 tentang Pajak Pcnghasilan Atas
Penghasilan Dari Usaha Jasa Konstruksi;

b. ‘untuk pembayaran kontrak atau bagian dari kontrak
setelah _tanggal 31 Desember 2008, pengenaan Pajak
Penghasilan berdasarkan Peraturan Pemerintah ini.

(2) Kcrugian dari usaha Jasa Konstruksi yang masih tersisa
sampai dengan Tahun = Pajak 2008 hanya dapat

dikompensasikan sampai dengan Tahun Pajalc 2008.

Pasal 11

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, Peraturan

Pemerintah  Nomor 140 Tahun 2000 tentang Pajalk

Penghasilan Atas Penghasilan Dari Usaha Jasa Konstruksi,
~ dicabut dan dinyatakan tidak berlalu.

4+
Pasal 12

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku scjak tanggal |

Januari 2008,

Agar ...
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CARA PEMOTONGAN, PENYETORAN, PELAPORAN, DAN .
PENATAUSAHAAN PAJAK PENGHASILAN ATAS
PENGHASILAN DARI USAHA JASA KONSTRUKSL

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini, yang dimaksud dengan

1. Undang-Undang Pajak Penghasilan yang selanjutnya disebut
Undang-Undang PPh adalah Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2000.

2. Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konsultansi perencanaan
pekerjaan konstruksi, layanan jasa pelaksanaan pekelaan
konstruksi, dan layanan jasa konsultansi pengawasan
pekerjaan konstruksi.

3. Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian
rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan
beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural,
sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan masing-
masing beserta kelengkapannya untuk mewujudkan suatu
bangunan atau bentuk fisik lain.

4. Perencanaan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang
pribadi atau badan yang dinyatakan ahli yang profesional di
bidang perencanaan jasa konstruksi yang mampu
mewujudkan pekerjaan dalam bentuk dokumen perencanaan
bangunan fisik lain.

5. Pelaksanaan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang
pribadi atau badan yang dinyatakan ahli yang profesional di
bidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu
menyelenggarakan kegiatannya untuk mewujudkan suatu
hasil perencanaan menjadi bentuk bangunan atau bentuk
fisik lain, termasuk di dalamnya pekerjaan konstruksi
terintregasi yaitu penggabungan fungsi layanan dalam model
penggabungan perencanaan, pengadaan, dan pembangunan
(engineering, procurentent and construction) serta model
penggabungan perencanaan dan pembangunan (design and
build).

6. Pengawasan Konstruksi adalah pemberian jasa oleh orang
pribadi atau badan yang dinyatakan ahli yang profesional di
bidang pengawasan jasa konstruksi yang mampu
melaksanakan pekerjaan pengawasan sejak awal pelaksanaan
pekerjaan konstruksi sampai selesai dan diserahterimakan.

7. Pengguna Jasa adalah orang pribadi atau badan termasuk

L
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(2) Dalam hal tanggal jatuh tempo penyampaian Surat
Pemberitahuan Masa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertepatan dengan hari libur termasuk hari Sabtu atau hari
libur nasional, maka saat penyampaian Surat Pemberitahuan
Masa dapat dilakukan pada hari kerja berikutnya.

Pasal 7

(1) Dalam hal Penyedia Jasa adalah bentuk usaha tetap, Pajak
Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tidak
termasuk pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat
(4) Undang-Undang PPh.

(2) Dasar pengenaan pajak Pasal 26 ayat (4) Undang-Undang
PPh adalah Penghasilan Kena Pajak yang dihitung
berdasarkan pembukuan yang sudah dikoreksi fiskal
dikurangi dengan Pajak Penghasilan termasuk Pajak
Penghasilan yang bersifat final.

Pasal 8

(1) Terhadap kontrak yang ditandatangani sebelum tanggal 1
Januari 2008 diatur :

a. untuk pembayaran kontrak atau bagian dari kontrak
sampai dengan tanggal 31 Desember 2008, pengenaan
Pajak Penghasilan berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 140 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan Atas
Penghasilan Dari Usaha Jasa .Konstruksi;

b. untuk pembayaran kontrak atau bagian dari kontrak
setelah tanggal 31 Desember 2008, pengenaan Pajak
Penghasilan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51
Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan
Dari Usaha Jasa Konstruksi.

(2) Tata cara pengenaan Pajak Penghasilan untuk pembayaran
kontrak atau bagian dari kontrak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, dilaksanakan berdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 559/ KMK.04/2000 tentang Pajak
Penghasilan atas Penghasilan Dari Usaha Jasa Konstruksi.

(3) Tata cara pemotongan, penyetoran, pelaporan, dan
penatausahaan atas pengenaan Pajak Penghasilan untuk
pembayaran kontrak atau bagian dari kontrak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan ini.

(4) Pajak Penghasilan yang telah dipotong atau disetor i
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 140 Tahun 2000
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa
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Konstruksi dapat dipindahbukukan menjadi pembayaran
Pajak Penghasilan yang bersifat final sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2008 tentang
Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Dari Usaha Jasa :
Konstruksi, sepanjang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Pemotongan dan penyetoran Pajak Penghasilan tersebut
dilakukan terhadap penghasilan dari usaha Jasa 2
Konstruksi berdasarkan kontrak yang ditandatangani
sejak tanggal 1 Januari 2008; dan ‘ e

b. Pembayaran kontrak atau bagian dari kontrak
sebagaimana tersebut pada huruf a dilakukan paling lama
sampai dengan akhir bulan ditetapkannya Peraturan
Menteri Keuangan ini.

(5) Dalam hal terdapat kekurangan pembayaran Pajak
Penghasilan yang bersifat final setelah dilakukan
pemindahbukuan sebagaimana dimaksud pada ayat 4),
kekurangan pembayaran Pajak Penghasilan tersebut wajib
disetor oleh Penyedia Jasa paling lama tanggal 15 Desember
2008.

Pasal 9

Pada saat Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku,
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 559/KMK.04/2000
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa
Konstruksi, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 10

Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan dan mempunyai daya laku surut terhitung sejak
tanggal 1 Januari 2008.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Peraturan Menteri Keuangan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 November
2008
MENTERI KEUANGAN

SRI MULYANI INDRAWATI
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